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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Ses’-ai dengan keputusan bersama Menlcri Agama dan Mcnlcri Pcndidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987.

1. Konsonan

Huruf
Arab

Huruf Latin NamaNama

Tidak dilambangkanTidak dilambangkanalif

bebba

tetta
o

es (dengan titik di atas)stsa
o

JeJJim
c

ha (dengan titik di bawah)hha
■ C

ka dan hakhkha
c

deddal
.5

zet (dengan titik di atas)dzal z

errra
J

zetzzai
j

esssm

es dan yesysyin

es (dengan titik di bawah)shad s

d dc (dengan titik di bawah)dhad

Vll



1

te (dengan titik di bawah)tha t

zet (dengan titik di bawah)dha

koina terbalik di atas‘ain

g gegam

cl'fa

kiqaf q
l5

k kakaf
ii

elIlam
J

m emmim
f

ennnun
0

wewwau
J

hahha

Apostrofhamzah
«●

yeyaya

2. Vokal

Vokal Tunggal {monojiong)a.

Huruf Latin NamaNamaTanda
Fathah a a
Kasrah

Dhammah
i i

u u

uuS ditulis z ukiraditulis kataha

dxixxM?, yaz\habu

VIII



b. Vokal rangkap {diftong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama

a duu Ifalhah dan yaLi... a I

fathah dan a dan uLUJ...

wawu

.  fl.<
●● ditulis kciifa

ditulis haula

3. Maddah

Gabungan
luiruf

Nama MamaTanda dan I luruf

a dan gar is di
atasfathah dan alif atau ya aL?...

kasrah dan ya
A

1 i dan garis di atasLi...

u dan garis dia $

dhammah dan wawu
A

uJ... atas

Jla ditulis qdla ditulis qila

ditulisy^/f/w/wditulis ramd

4. Ta’ marbuthah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua

a. Ta’ marbuthah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbuthah mati ditulis /h/.

ditulis qabidjah

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh;

ditulis T{alh}}ah

ditulis asset 'ah

IX



5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengaii huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

ditulis rabband

ditulis al-birr

6. Kata Sandang

a Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf /!/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.

Contoh;

^1 ditulis al-qalamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan

dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

jllj J ditulis PVa inrialldhu lahiiwa khairurrdzkjln

8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.



9. Singkatan-Singkatan

SV/T

SAW

Subhanahu Wa Ta’ala

Shallallahu ‘Alailii Wa Sallam

Nomor

Qur’an sural

tanpa penerbit

halaman

ibidem

Terjemah

lanpa tahun

Sekolah Tinggi Agama Islam Negcri

No.

Q.S

tp

him.

Ibid

Terj

t.t

STAIN
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A, Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama terakhir yang ditumnkan Allah SWT ke bumi

sekaligus juga merupakan agama yang bertugas menyempumakan dan

mcneruskan misi agama-agama Allali SWl’ scbclumnya yailu rahmalan HI

‘dlamin. Sepanjang sejarah perjalanan manusia, agama Allah SWT yang

diturunkan untuk makhluk yang paling Dia kasihi (manusia) misinya sehilu

sebagai petunjuk agar manusia bisa menjadi makhluk luhur (bertakwa), jika

manusia sudah bisa mencapai derajat ini, maka fungsi dan tugas manusia

sebagai khalifah fil ard dapat tercapai dengan baik.

Karena Islam adalah agama penyempurna, maka tentunya wajar kalau

Islam memuat banyak aturan yang mencakup hampir keseluruhan lini

kehidupan manusia, yang dibingkai dalam aturan yang dikenal sebagai hukum

Islam, sebagai suatu pegangan miiat Islam, dalam menjalankan aktifitas

kehidupan yang mempunyai sumber pokok berupa al-Qur'an dan al-Hadits

(syar’i/syari’ah.). Dua sumber pokok ini kemudian ditafsirkan oleh para

mujtahid (fiiqaha) dengan perangkat ijtihad {usu! fikih) yang menghasilkan

perangkat hukum siap pakai yang kemudian disebut fikih yang sampai hari ini

dipakai scAagai pedoman dalam menjalankan aktifitas keagamaan sehari-hari

oleh k^ selurulian umat Islam di belahan dimia.



Dalam dunia fikih dikenal berbagai kelompok mujtahid yang biasa

dikenal sebagai ma^ab. Di kalangan sunni ada empat imam mazhab yang

dianut yailu Imam Hanafi, Imam Hanbali, Imam Maliki dan Imam Syafi’i. Di

antara-empat mazhab yang dianut di kalangan sunni, mazhab yang paling

banyak dianut adalah mazhab Syafi’i. Hal ini wajar karena dalam sejarahnya

Imam Syafi’i mampu meramu pemikiran imam mazhab sebelum -dia (Imam

Abu Hanifah dan Imam Malik). Dan beliau juga mampu mengkodifikasikan

dan mensistematisasikan metodologi dalam bidang fikih yang dikenal sebagai

Usui Fikih.

Dalam perjalanan panjangnya hukum Islam dihadapkan oleh berbagai

problematika sosial yang kemudian memaksanya untuk dapat

menyesuaikan diri dengan dinamika sosial yang begitu tinggi. Penyesuaian ini

hal yang wajib bag' hukum Islam, sebagai konsekuensi

macam

merupakan satu

predikat Islam sebagai agama rahmatan HI ‘ctlamin, agama yang hams bisa

memberikan solusi dalam setiap persoalan manusia, serta predikat sdlihun

likulli zaman wal makan, agama yang aktual dalam setiap ruang dan waktu.

Namun dalam peijalanan sejarahnya hukum Islam (fikih) belum

memainkan perannya dalam menjawab berbagai persoalan sosial,

bahkan kemudian hukum Islam terkesan usang dan tertinggal Jauh dengan

realitas sosial masyarakat yang begitu dinamis dengan kompleksitas

mampu

persoalarmya.

Misalnya dalam persoalan hukum waris, relitas masyarakat yang terus

berkembang dengan dinamis telah menggeser pola hubungan antar manusia.



baik daii sisi seks O’enis kelamin), warna kulil, kcbangsaan dan Iain-lain. Pola

yang kemudian berkembang adalah pola rclasi yang cgalilcr. Pola ini Icntu

berkonsekuensi pada beberapa lial, temiasuk di dalamnya adalah

kedudukan sosial antara laki-laki dan perempuan yang berkonsekuensi pada

hak dan kewajiban yang sama. Dalain suasana perubahan yang deinikian,

hukum waris Islam yang mengatur pcmbagian harla warisan dengaii sislem 2

banding 1 antara bagian perempuan dan laki-laki, dalam realitas empiris sudah

tidak mampu lagi menjawab kebutuhan dan dinamika zaman yang ada.

saja

Fenomena yang kemudian muncul adalah hukum waris tersebul sudah

banyak c-'ang Islam yang tidak mempraktekannya, baik dengan meninggaikan

sekali atau dengan cara membagi-bagi harta kcpada calon ahli waris

bersangkutan meninggal dunia. Hal ini tentu sangat

sama

sebelum yang

yedihkan, karena hukum Islam diformulasikan bukan hanya untuk

dijadikan bahan pengetahuan tetapi untuk dipraktekan agar tercapai tuj

hukum berupa terciptanya keadilan dan kemaslahatan.

Contoh Iain adalah persoalan bagaimana hukum Islam menyikapi

men

Lian

bunga Bank, perkembangan sistem ekonomi yang sudah sedemikian maju dan

sentral dalam kegiatan ekonomi. Maka,Bank mencmpati posisi yang

pembahasan mengenai apakah status hukum dari bunga bank sama dengan

riba (yang hukumnya adalah haram), merupakan kebutuhan yang penting

untuk segera dicarikan jawaban yang tidak tercerabut dari reahtas dinamika

yaug lerus berkembang.7.amau



4

Untuk menjawab berbagai persoalan sebagaimana contoh diatas.

tentunya bukan hal yang sepele. Namiin paling tidak umat Islam hams

memiliki modal awal bempa kesadaran bahwa realitas terns bergerak dan

bembah dan hukum Islam tidak boleh menutup mata terhadap realitas tersebut.

Disamping itu, tentunya umat Islam perlu menguasai keilmuan dan perangkat

metodologi yang mampu mendukung pembaharuan hukum Islam yang tidak

tercerabut dari realitas zamanya.

Dalam menghadapi realitas sosial yang berkembang begitu komplek

dan dinairus, maka terjadi kesadaran di internal umat Islam bahwa upaya

pembaharuan hukum Islam merupakan kebutuhan yang sudah tidak bisa

ditawar-tawar lagi. Namun demikian sampai pada bentuk dan orientasi dari

pembaharuan terjadi perbedaan pendapat yang cukup tajam. Paling tidak ada

empat kelompok, yaitu:* pertama modemisme, menumt kelompok ini fikih

tidak lagi mampu merespon perkembangan baru, maka umat Islam hams

berani membongkar dan meninggalkan fikih lama yang sudah tidak lagi

kontekstual dan membangun fikih baru yang lebih kontekstual.

Kedua, survivalisme kelompok ini bercita-cita membangun pemikiran

fikih yang kontekstual dengan berpijak pada mazhab-mazhab yang sudah ada.

Pemikiran masa lalu ditempatkan sebagai pijakan menyusun agenda

pembaruan tentunya dengan tetap mempertimbangkan faktor kekinian. Ketiga,

tradisionahsme, kelompok ini menekankan agar dalam menghadapi dinamika

dan prpblematika sosial umat Islam harus kembali kepada al-Qur'an dan al-

’ Sebagaimana dikutip oleh Ridwan, Membongkar Fikih Negara: Wacana Keadilan
Gender Dalam Hukum Keluarga Islam, (Yogyakarta: STAIN Purwokerto Press dan Unggun

Religi, 2005), him. 52
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Hadits. Keempat, Neo-Survivalisme, kelompok ini inenawarkan

pengembangan flkih yang diselaraskan dcngan isu-isu konlcmporcr.

Kelompok ini mengajukan pendekatan transformatif dalam memahami fikih

dan meroari relevansinya dengan persoalan kekinian.

^ Untuk mendobrak stagnasi berfikir -kejumudan perkembangan hukum

Islam- maka diperlukan adanya langkah yang cukup radikal yaitu hukum

Islam hams dibongkar (didekonstruksi) untuk selanjutnya diperbaiki kembali

(direkonstruksi).^ Oleh karena itu, di samping empat kelompok (pembaharuan)

di atas ada dua mainstream pemikiran atau “mazhab” peniikiran yang muncul,

yaitu madzhab rekonstmksi hukum Islam dan dekonstruksi epistimologi

hukum Islam.^ Rekonstruksi secara umum dapat diartikan sebagai upaya

membangun kembali hukum Islam dengan melakukan kajian kritis terhadap

hukum Islam (fikih) atau dengan kata lain kajian terhadap produk hukumnya,

pada wilayah yang dianggap sudah tidak sesuai dengan kondisi saat ini.

Sedangkan dekonstruksi lebih dititik beratkan pada kajian kritis terhadap

epistimologinya dan sejarah (setting sosial politik) terbentuknya epistimologi.

Kajian kritis terhadap sejarah oleh mazhab dekonstruksi dilatar

belakangi oleh peinahaman bahwa sebuah pemikiran tidak bisa lerlepas dari

ruang dan waktu di mana pemikiran itu dihasilkan. ’^erubahan sosial, budaya,

lingkungan dan letak geografis bisa menjadi salah satu faklor penyebab

^ A. Qodri Azizi, ‘Pengantar’ Ilyas Supena dan M. Fauzi, Dekonstruksi Dan Rekonstruksi
Hukum Islam, Yogyakarta; Gama Media, 2002, him. v.

^ Ilyas Supeno dan M. Fauzi, Dekonstruksi dan Rekonstruksi Hukum Islam, (Yogyakarta:
Gema Media, 2002). Him. V
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terjadinya perubahan hukum. Arnold M. Rose'’ mengemukakan pendapalnya

mengenai teori umum tentang perubahan sosial hubungamiya dengan

perubahan hukum, menurutnya perubahan hukum dipengaruhi oleh tiga faktor.

Pertama adanya komulasi progresii' dari penemuan-penemuEin di bidang

teknologi. Kedua teqadinya kontak atau konflik antar masyarakat. Ketiga

adanya gerakan sosial {social movement). Menurut teori ini hukum diposisikan

lebih merupakan akibat perubahan sosial daripada sebagai faktor penyebab

terjadinya perubahan sosial.

Ibnu Qoyyim al-Jauziah^ merumuskan kaidah yang berhubungan

dengan perubahan sosial yang berbunyi iaghayyurul ahkdm hi taghyyuril al-

azminah wa al-amkinah wa al- ‘awa 'id wa al-niyat, artinya hukum itu berubah

karena perubahan waktu, tempat, keadaan, adat dan niyat. Dalam kaidah

ushuliyyah juga terdapat kaidah yang menerangkan al- huhnu yadurru ma ’al

illalihi wpjudan wa ‘adaman, artinya hukum sangat tergantung dengan ada

atau ti^k adanya alasan atau illat hukum. Salah satu contohnya adalah Imam

Syafi'i mempunyai dua qaul yiatu qaul qadim (Bagdad) dan qauljadid (Mesir)

yang kedua qaul tersebut berlatar belakang sosial, budaya, lingkungan dan

letak geografis yang berbeda.

Namun kedua ’’ma^ab” Rekonstruksi dan Dekonstruksi, tentunya

tetap dalam semangat al-muhqfadzotu ‘aid qddimisshdlih wal akhzu bil jadklil

aslah, menjaga tradisi lama yang masih baik dan mengambil tradisi baru yang

lebih baik. Antara dua ’’miizhab” tersebut penulis tertarik untuk membahas

|i ■

f :

Sebagaimana dikutip Ridwan, Membongkar bikih hegara. him. 21.
● Ibid, him. 22.
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salah satu ’’mazhab”, yaitu ’’mazhab” dekonstruksi epistimologi hukiim Islam.

Tokoh yang secara konsisten mengusung ’’mazhab' ini antara Iain adalah

Mohammed Arkoun.

Menurut Mohammed Arkoun persoalan hukum Islam terletak pada

problematika epistimologinya, sehingga menurulnya perlu danya kajian kritis

terhadap epistimologi hukum Islam dan scjarah (.selling sosial polilik)

lerbentuknya epistimologi. Dengan demikian maka akan dapat dibaca realitas

pada saat itu, sehingga selubung keilmuan atau arkeologi keilmuan yang

menyelimuti epistimologi hukum Islam (dalam bahasa Mohammed Arkoun:

yang terpikirkan dan yang tidak terpikirkan) dapat dibaca dengan jcrnih dan

objektif. Hal ini menjadi langkah awal memformulasikan pcmbaharuan hukum

Islam yang rahmalan HI ‘dlamin dan sdlikhu likulli zaman wal mukan.

Warisan keilmuan klasik Islam, menurut Mohammed Arkoun tidak

akan bisa lagi merespon permasalahan kontemporer yang berkembang

semakin komplek, hal ini disebabkan karena keilmuan klasik kajian Islam

tertutup dalam kungkungan logosentrisme.^’ Logosentrisme dalam kajian Islam

dikemukakan oleh Mohammed Arkoun dengan ciri-ciri sebagai berikut:

pertama, kajian Islam dikuasai oleh nalar yang sangat dogmatis dan sangat

terkait dengan kebenaran abadi, jadi bersifat estetis-etis daripada bersifat ilmu.

Kedua, nalar yang bertugas mengenali kembali kebenaran menjadi sangat

sempit dan berkutat dalam bidang teologi, moral, dan hukum. Ketiga, dalam

kaitannya, nalar hanya bertitik tolak dari rumusan-rumusan umum dan

^ Suadi ?'d\xo, Mohammed Arkoun Tenlang Islam dan Modernilas, (Jakarta: Paramadina,
1998), him. 37.



1
s

menggunakan melode analogi, implikasi dan oposisi. Kecinpat, pcncapaian

kesimpulan dalam peningkatan data-data empiris yang sederhana hanya

dilakukan dalain keperluan apologis. Kclima, pemikiran Islam cenderung

menutup diri dan tidak melihat matra kesejarahan sosial, budaya, etnik,

sehingga menjadi satu-satunya wacana yang hams dilihat secara seragam dan

memaksakan suatu tindakan peniruan bula {la<ili<l buta). Kccnam, pemikiran

Islam lebih mementingkan wacana lahiriah yang terproyeksikan dalam ruang

bahasa yang terbatas, sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa dan cenderung

mengulang-ulang (mereproduksi) sesuatu yang lama7

Mohammed Arkoun tidak menafikkan keberhasilan para ilmuan Islam

klasik dalam membangun metode kritik nalar yang benar-benar Islami.*^

Namun dia menyesalkan, perkembangan selanjutnya kemudian adalah

pemikiran-pemikiran para ilmuwan Islam klasik dianggap suatu kebenaran

agama. Jadilah norma dan hukum Islam itu seakan-akan ahistoris dan di luar

kesemestaan sosial, menjadi suci, tak boleh disentuh dan didiskusikan.^ Hal ini

menyebabkan orang menjadi segan untuk melakukan kajian dan telaah ulang

terhadap keilmuan Islam. Sikap segan seperti itulah yang kemudian

menyebabkan keilmuan Islam mengalami kejumudan.

Kejumudan di dalam keilmuan Islam juga diakibatkan oleh tercampur-

adukatmya historisitas Islam dan normatifitas Islam, sehingga sulit dibedakan

’ Mohammed Arkoun, Membedah Pemikiran l.slam, icrj. Hidayaliillah, (Bandung:

Pustaka, 2000), him. 186.
* Mohammed Arkoun, Nalar Islam dan Nalar Modern Berhajai Tanlangan dan Jalan

Bam, terj. Rahayu S. Hidayat, (Jakarta; INIS, 1994), him. 54.
^ Am ri Abdullah, balsafah Kalam Dalam hru Posimodernisme, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 1995). Him. 54.



9

antara produk sejarah yang sangat terkait dengan ruang dan waktu dengar

produk nilai yang bersifat universal. Semuanya tercampur menjadi keilmuan

Islam yang sakral. Hal ini berakibat jika terjadi kritik baik dari internal Islam

maupun ekstemal terhadap bangunan epistimologi yang ada, maka seringkali

menimbulkan reaksi yang emosional.

Akumulasi dari semua persoalan tersebut di atas adalah keilmuan

Islam menjadi lamban bahkan tertutup terhackip dinamika keilmuan yang ada.

Sehingga keilmuan Islam tidak lagi mampu merespon persoalan-persoalan

kontemporer yang berkembang begitu cepat, sehingga patut dipertanyakan

apakah fungsi Islam sebagai agama rahmalan HI ‘alamin serta sdlihu likulli

wal makan dalam keadaan yang demikian masih melekat.

10

zaman

B. Pcrumusan Miisalah

Dari uraian di atas, penulis dapat merumuskan pokok persoalan yaitu ;

1 Mengapa Mohammed Arkoun melakukan ide pembahaman hukum Islam?

2. Bagaimana metodologi pembahaman hukum Islam Mohammed Arkoun?

C. Penegasan Istilah

Agar tidak terjadi i>emahaman yang kurang tepit terhadp judul skripsi

yang penulis ajukan, maka berikut ini penulis akan menegaskan pengertian-

pengertian tentang istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini.

10 Ibid^ him. 55.
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Pembaharuan {lajdid) adalah istilah yang inulai muncul pada abad ke-

19. Konsep pembaruan {tajdid) berarti menciptakan sebuah interpretasi baru

terhadap dogma dan bcrbagai hukum agama ' ang didasarkan pada kaidah

dasar Islam secara ketat. Ini merupakan problematika tentang bagaimana

mengaktualisasikan agama, agar menjadi sebuah nilai modem dan substantif

bagi pencerahan kita.

Kala hukum Islam sebenarnya lidak dilemukan dalam al-Qur'an

maupim literatur hukum Islam lainnya, al-Qur'an hanya menyebutkan kata-

kata syari'ah. Jiqh, Imkiniliah (hukum Allah SW’l  ) dan kata-kata yang seakar

dengarmya. Kata hukum Islam adalah terjemahan dari kata Islamic Law yang

berasal dari literatur barat.'^ Hukum Islam terdiri dari dua kata yaitu hukum

dan Islam, hukum sendiri dapat diartikan sebagai: Pertama, peruturan atau adat

yang secara resmi dianggap mengikat yang dikukuhkan oleh penguasa atau

pemerintah. Kedua, undang-undang, peraturan dan sebagainya untuk mengatur

pergaulan hidup masyarakat. Ketiga, patokan (kaidah, ketentuan) mengenai

peristiwa (alam, dan sebagainya) yang tertentu. Keempat, keputusan

(pertimbangan) yang ditetapkan oleh hakim (di pengadilan), vonis.‘^ Jika salah

satu definisi hukum yang ada di atas dikaitkan dengan sari’at Islam {syara'),

maka hukum Islam dapat diartikan sebagai seperangkat peraturan berdasarkan

wahyu Allah SWT dan sunnah Rosulullah {syari’ah) tentang tingkah laku

manusia mukallafyong diakui dan d’yakini (serta mengikat) untuk semua yang

I I

” Mohammed Abed Al-Jabiri, Kriiik Kontemporer Alas Filsafai Arab-lslam,

(Yogyakarta; Islamika 2003), him. 14.
Ridwan, Membongkar Fikih Negara, him. 53

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamiis Be.sar Hahas Indonesia. (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001). him. 25
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beragama Islam. Dari definisi di alas, maka istilah yang paling dekat dengan

14
istilah hukum Islam adalah fikih

Fikih secara baliasa bcrarti pemahaman atau ilmu pcngetahuan. Secara

istilah, fikih adalah pengetahuan teiitang hukum syara’ yang bersifat ‘ama/iah

(praktis) yang digali dari dalil-dalil yang terperinci (oleh para mujtahid)

melalui ijtihad.'^ Sedangkan secara istilah fikih adalah pemahaman para ulama

fikih (fuqaha) dalam hal ini para imam madzhab terhadap leks al-Qur'an dan

al-Hadits melalui metodologi yang disebut sebagai usul fikih dan

menggunakan kaidah yang disebut qawd ’idul fiqh.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penulisan skripsi ini

adalah:

1. Mengetahui pendapat Mohammed Arkoun tentang pembaharuan hukum

Islam.

2. Mengetahui bagaimana metodologi pembaharuan yang ditawarkan

Mohammed Arkoun.

3. Memenuhi syarat akademik perolehan gelar sarjana pada Jurusan Syari’ah

STAIN Purwokerto.

Manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini :

1  Bisa menjadi bahan pengalaman intelektual bagi penulis.

2  Bisa bermanfaat bagi proses pembaharuan hukum Islam.

Memhon^kar Fikih Ne^’iira. him ,S4
IhiJ. him.55.



3. Bisa menjadi bahan bacaan bagi civitas akademika STAIN Purwokerto

khususnya dan masyarakat pada umumnya, yang konsen terhadap

peinbaharuan hukum Islam.

E. Telaah Pustaka

Johan Hendrik Meuleman, Tradisi, Kcmodcrnan Dan Mefa

Modernisme: Memeperbincangkan dcmikiran Mohummcd Arkoun. Mengulas

berbagai. pemikiran Mohammed Arkoun tentang kritik epistemologis

bangunan ilmu pengetahuan Islam (kalam, lasawuf dan llkih), penggunaan

’’perangkat keilmuan” mutakhir seperti semiotika dan hermeunetika, sebagai

perangkat analisis bangunan keilmuan Islam. Disamping itu juga diulas

Arkoun tentang bagaimana umat Islam mengahadapi tantangangagasan

modemitas, khususnya perkembangan ilmu pengetahuan dan rasionalisine.

negara-bangsa dan nasionalisme, serta sekularisme dengan tanpa hams terus-

menutup diri dan curiga, namun sebaliknya umat Islam perlu

bersikap positif terhadap kemodeman tersebut.

M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Post-Modern, membahas

tentang upaya mengangkat kembali diskursus seputar Ilmu Kalam dengan

kemungkinan pengembangan sesuai dengan perkembangan sejarah beserta

dinamika problematika masyarakat kontemporer. Dalam hal ini dia

menghadirkan pemikiran Mohammed Arkoun sebagai pisau analisis untuk

membaca realitas historis, sosiologis dan kultural yang melingkupi masyarakat

pada zaman itu (berkembangnya Ilmu Kalam), sehingga kontekstualisasi Ilmu

menerus
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Kalam sebagai fondasi keberagamaan (Islam) yang kokoh dan mampu

merespon kompleksitas problematika masyarakat kontemporer.

Suadi Pulro, Mohammed Arkoun 'I'enlun}^ Islam Jan MoJernifas,

mengulas gagasan-gagasan Mohammed Arkoun untuk mengungkap sesuatu

atau realitas dibalik teks baik yang tidak tampak atau tidak ditampakkan dalam

teks, hal tersebut perlu dibaca dengan jemih dan objektif agar pesan atau

semangat dibalik teks bisa terlangkap dengan baik yang pada akhirnya bisa

dihadirkan dalam bentuk yang lebih kontekstual, sehingga hukum Islam tidak

akan tercabut dari realitasnya.

Ilyas Supeno dn M. Fauzi, Dekonslruksi dan Rekonslruksi Hukum

Islam, mengungkapkan gagasan Mohammed Arkoun lentang dekonslruksi

epistemologi hukum Islam, merupakan salu solusi yang ditavvarkannya untuk

mengatasi problematika yang sedang dihadapi ,oleh hukum Islam. Karena

dengan melakukan dekonslruksi, maka tuixipukan keilmuan (arkeologi

keilmuan) yang selama ini terpendam dalam sejarah akan dapat diketahui.

Dekonslruksi ini merupakan langkah awal untuk membangun bangunan

epistemologi baru yang sesuai dengan realitas sejarah saat ini.

Dari karya-karya tersebut diatas, yang mengulas secara khusus

pemikiran Mohammed Arkoun dalam hukum Islam adalah karya Ilyas Supena

& M Fauzi, sedangkan karya yang lain masih membahas pemikiran

Mohammed Arkoun secara umum. Bertolak dari karya Ilyas Supena & M.

mengkaji lebih lanjut pemikira i Mohammed ArkounFauzi, penulis ingin

dalam pembaharuan hukum Islam dengan melakukan komparasi dengan
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pemikir kontemporer yang lain. Dalam hal ini peinikir yang penulis ambil

adalah intelcktual muslim dan non miisliin yang bcr.<ailan da gan (ana yang

penulis angkat.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kepustakaan

{library research) yang difokuskan pada penclusuran dan penehuihan

literatur dan bahan kepustakaan lainnya yang incmbahas lenlang pendapat

Mohammed Arkoun tentang pembaharuan hukum Islam. Dikatakan

penelitian kepustakaan karena sifatnya mengkaji sumber-sumber literatur

yang membahas tentang judul yang sedang penulis bahas.

2. Metode Pengumpulan Data

Dokumentasi, adalah pengumpulan data yang penulis lakukan

dengan melalui beberapa literatur yang mengangkat masa:ah yang sedang

penulis teliti. Dalam hal ini penulis mengambil data-data kepustakaan,

yaitu sumber data yang diambil dari beberapa literatur yang terdiri dari

buku serta literatur yang lain.

3. Siimber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang dijadikan

sumber pokok penelitian. Sumber data primer yang penulis gunakan terdiri

dari buku-buku karya Mohammed Arkoun pada umumnya dan buku-buku
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karyanya yang berkailan dengan pcnibaharuan hukuni Islam pada

khususnya, antara lain :

a. Mohammed Arkoun, Islam Konlemporcr Menuju Dialog Anlar

Agama, terj. Ruslani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).

b. Mohammed Arkoun, Pemikiran Arab, terj. Yudian W.Asmin.

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).

c. Isdohammed Arkoun, Kajian Koniemporer Al-Qur'an, terj.

Hidayatullah (Bandung: Pustaka, 1998).

d. Mohammed Arkoun, Nalar Islam dan Nalar Modern Berbagai

Tantangan dan Jalan Bam, teij. P.ahayu S. Hidayat (Jakarta: INiS,

1994).

e. Mohammed Arkoun & Louis Gardet, Islam Kemarin dan Hari Esok,

(Bandung: Penerbit Pustaka, 1997).

4. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang mendukung proses

peneiitian yang didapat dari beberapa sumber, namun bukan merupakan

sumber utama. Sumber data sekunder ini penulis peroleh dari beberapa

buku yang mengulas tentang pemikiran Mohammed Arkoun, antara lain :

a  Johan Hendrik Meuleman, Tradisi, Kemodernan Dan Meta

Modernisme: Memperbincangkan Pemikiran Mohammed Arkoun,

(Yogyakarta: LKiS, 1996).

b  Ilyas Supeno dan M. Fauzi, Dekonsiruksi aan Rekonstruksi Hukum

Islam, (Yogyakarta: Gama Media, 2002).
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c. Suadi Putro, Mohammed Arkoun Tenlang islum Jar Moderniius,

(.lakcirla; Paramadina, 1998).

d. Amin Abdullah, I'dlsajah Kuluin Dulum /■>« J’o.siinodcnii.sme,

(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1995).

5. Analisis Data

Metode analisa data yang digunakan adalah conlen analysis atau

kajian isi. Menurut pendapat Barcus, content analysis merupakan analisis

iliniah tentang isi atau pesan suatu komunikasi.'^'

Dalam content analysis, secara teknis mencakup ;

1) Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi

2) Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi

3) Menggunakan teknik analisis tertentu untuk membuat prediksi

Metode ini penulis gunakan untulc mengungkapkan pemikiran

Mohammed Arkoun mengenai masalah pembaharuan hukum Islam.

17

6. Metode Komparasi

Metode komparasi adalah suatu metode yang menganalisa data-

data atau pendapat-pendapat yang berbeda, dengan memperbandingkan

Metode ini akan penulis
18

sehingga diketahui pendapat yang lebih kuat.

untuk memperbandingkan pendapat Mohammed Arkounpergunakan

dengan pemikir-pemikir lainnya.

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta; U1 Press, 1986), him. 51

^Sum&drSuiyabTaXa,Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), him, 26

16

18
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G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini pcnulis bagi mcnjadi lima bab, hal ini bcrlujuan

lebih sistcmalis dan agar scluruh rangkaian skripsi ini Icbih mudali untukagar

dipahami.

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang mencakup tentang lalar

belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

pent lisan skripsi, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II, berisi tentang biografl Mohammed Arkoun yang terdiri dari

kehidupan Mohammed Arkoun, lokoh dan aliran yang mempengaruhi coiak

pemikiran Mohammed Arkoun dan karya-karya Mohammed Arkoun.

Bab III, berisi tentang pemikiran pembaharuan hukum Islam

Mohammed Arkoun yang terdiri dari sejarah pembaharu;m hukum Islam, peta

pemikiran pembaharuan hukum Islam dan pemikiran pembaharuan hukum

Islam Mohammed Arkoun.

Bab IV, berisi tentang metodologi pembaharuan hukum Islam

Mohammed Arkoun, yang terdiri dari epistimologi keilmuan Islam menurut

Arkoun, logosentrisme pemikiran Islam, dekonstruksi lurais, arkeologi

pengetahuan {archeologi ofknowkdge\ pembacaan ulang {i’acJah al-qira 'ah\

dekonstruksi Mohammed Arkoun terhadap Ar-RLsalah As-Syafi’i dan

dekonstruksi Mohammed Arkoun terhadap QS. An-Nisa ayat 12.

Bab V, berisi tentang penutup yang memuat tentang Icesimpulan dan

M.

kata penutup.
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BIOGRAFI MOHAMMED ARKOUN

A. Kehidupan Mohammed Arkoun.

1. Latar Belakang Sosial Politik

Mohammed Arkoun lahir pada tanggal 1 Februari 1928 ditengah-

tengah keluarga yang sederhana dan dari strata sosial kelas bawah. Desa

kelahirannya bernama Tourirt-Miinoun, Kabilia, al-Jazair, suatu wilayah

oleh penulis i-krab disebut barat tengah {central magrib atau al-

niagrib al-awsat). Pada saat ini, 29 % muslim al-Jazair masih berbahasa

Berber yang diwarisi Afrika Utara dari zaman pra Islam dan pra Romawi.

Berber merupakan bahasa yang tidak mengenal tu!isan sehingga sarana

kommiikasi dilakukan secara lisan. Mereka yang berbahasa Berber adalah

penduduk Shawiya (Chaouia) dan Kabilia (Kaba’il) yang terletak di

sebelah barat Djidjeli dan sebelah timur Aljir,'

Penduduk Kabilia, disamping penduduk Awras dan Tureg di

Sahara, sangat meresapi Islam dalam kehidupan sosial mereka, meskipun

mereka masih mempercayai kebiasaan (adat) yang tidak terdapat dalam

Islam. Mereka umumnya penganut madzhab Hanafi terutama orang-

keturunan Turki di Aljir dan Tlumecen.“

yang

ajaran

orang

dan M. Fauzi, Dekoiisiniksi dan Rekonslniksi Hnkiim Islam, (Yogyakarta:1
Ilyas Supena

GamaMrlia, 2002), him. 17.
‘ Ibid, him. 17-18.

18
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Pengamh bahasa Arab mulai tampak di tengah-lengah masyarakat

al-Jazair sejak wilayah itu ditaklukan Uqbah bin Nafi (W. 683) pada tahun

682 H, tepatnya pada masa kekhalifahan Yazid bin Mu’awiyah dari

Dinasti Bani Umayyah dan mayoritas penduduknya memeluk Islam

bersama Uqbah. Sejak tahun 1830, al-Jazair berada di bawah kolonialisme

I’erancis yang menycrbu wilayah ini di bawah pimpinan Chaerles X.

agresi militer Charles ini berlujiian memulihkan pcrlise politiknya selelah

mengalami kemunduran dalam perang Kemerdekaan Yunani. Sejak saat

muncul usaha-usaha penduduk al-Jazair unluk memperoleh

kemerdekaan dari Perancis namun selalu mengalami kegagalan. Baru pada

tahun 1962 al-Jazair berhasil memperoleh kemerdekaan melalui perang

pembebasan yang berlangsung sejak 1954. Di tengah-tengah situasi politik

inilah Mohammed Arkoun menyaksikan secara langsung hegemoni

masyarakat Barat atas masyarakat Islam.'^

Sampai batas tertentu juga, ketiga bahasa itu mewakili cara berfikir

dan memahami yang berbeda. Situasi tersebut mempengaruhi Mohammed

Arkoun. Sejak kecil ia bergaul secara i itensif dengan ketiga bahasa itu,

bahasa Kabilia dalam kehidupan sehari-hari, bahasa Perancis di sekolah

dan dalam urusan adm ini strati f, dan akhirrya bahasa Arab yang baru

mulai didalaminya ketika ia masuk sekolah menengah di Oran, kota utama

al-Jazair bagian barat.'*

itu.

^ Mohammed Arkoun, Islam Konlemporer Mcimjii Diulo}' Aiilar Ai^ama, (Yogyakarta

PustakaPelajar,2005), him. v-vi.
Ibid, him. vi.
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Sampai batas tertenlu juga, ketiga bahasa itu niewakili cara

berpikir dan memahami yang berbeda. Situasi lersebut mempengaruhi

Mohammed Arkoun. Sejak kecil ia bergaul secara inlensif dengan ketiga

bahasa itu, bahasa kabilia ( bahasa Berber) dalam kehidupan sehari-hari,

bahasa Francis di sekolah dan dalam urusan administralif, dan akhimya

bahasa Arab yang baru mulai didalaminya ketika ia masuk sekolah

menengah di Oran, kota ulama di Aljazair bagian barat.^

Arkoun menyadari persaingan ketiga bahasa dan cara berfikir

tersebut yang di dalamnya menyimpan perbedaan antara bahasa lisan dan

bahasa tulis serta hubungan antara bahasa, pemikiran, sejarah, dan

kekuasaan. Oleh karena itu, Arkoun berusaha memadukan berbagai tradisi

dan orientasi budaya tersebut, yakni semangat keagamaan yang terpelihara

dikalangan penganut muslim dan sikap krisis rasional yang berkembang

didunia Barat. Keadaan tersebut kemudian mempengaruhi perhatian

Arkoun atas peranan bahasa dalam pemikiran manusia.^

2. Latar belakang Intelektual ( Riwayat Pendidikan)

Pendidikan Mohammed Arkoun di mulai pada sekolah dasar di

desa asalnya^ Kemudian melanjutkan studi kesekolah Menengah Atas di

Pelabuhan Oran, jauh dari daerah asalnya Kabilia. Dari tahm 1950-

1954 M ia belajar bahasa dan sastra Arab di universitas Aljir, sambil

mengajar bahasa Arab pada scbuah Sekolah Menengah Atas di al-’ larrah,

ibu kota Al-Jazair. Kemudian di tengah perang

kota

daerah pingiran

him. VI^Mol'ammed,.
6 jjyas Supena dan M. Fauzi, him. 19
’Mohammed Mohamad Arkoun,. hlm.VT
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pembebasan Al-Jazair (1954-1962 M) ia nicndartarkaii diri scbagai

maha.siswa di Perancis dan sejak ilu ia ncnctap di Pcrancis.^

Pcrgaulan dcngaii budaya Perancis yang sudah dimulai kebka dia

duduk dibangku Sekolah Dasar -yang berpola Perancis- di desa

kelah'irannya, kini berlanjut semakin intensif. Namun, bidang utama dari

stiidi dan pcnclilian

berubah, yailu bahasa dan sastra Arab scrla pemikiran Islam. Pendidikan

fomaal terakhir diselesaikan Mohammed Arkoun dengan meraih gelar

doktor bidang sastra pada tahun 1969 dari Universitas Sorbonne di Paris-

tempat dia mengajar sekarang- dengan disertasi mengenai humanisme

dalam pemikiran etis Miskawaih, seorang pemikir muslim Persia dari

akhir abad ke-10 hingga awal abad ke-11 Masehi (W.1030 M). Di dunia

Islam, Miskawaih dikenal sebagai tokoh yang menguasai berbagai bidang

lain kedokteran dan filsafat- dan menekuni soal-soal

dan perbedaan antara tradisi Islam dengan tradisi pemikiran

(/Ircd Of ('oiiciTii) Moliammeii Ai konn tidnk

ilmu-antara

persamaaii

Yunani.^ Disamping pengalaman ’masa kecilnya’ yang akrab dengan

tradisi Arab dan Barat (Perancis), kajianya tentang gagasan-gagasan

Misakawaih yang juga menekuni persamaan dan perbedaan antara tradisi

Islam dengan tradisi pemikiran Yunani, membawanya pada ketertarikan

untuk mengambil yang baik dari Islam dan yang baik dari Barat.

Jenjang pendidikan formal yang dilalui Mohammed Arkoun ini

selanjutnya semakin mempererat pergaulanya dengan tiga bahasa (Kabilia,

*llyas Supena dan M. Fauzi,. ● him. 20.
^'Mohammed Mohamad Arkoun,...him.vii.
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Arab dan Perancis) dan tradisi pemikiran, terulamii Iradisi Islam, yang

sebagian besar diungkapkan dalam bahasa Arab dan tradisi pemikiran

Barat, terutama yang berkembang dalam bahasa dan di negeri Perancis.

Dari sini dapat diketahui bahwa Mohammed Arkoun menjalani

kehidupannya diantara berbagai tradisi dan kebudayaan. Keterlibatannya

dalam tiga bahasa di atas, kelak menjadi faktor penting yang

mempengaruhi perkembangan pemikirannya. Faktor inilah, barangkali,

yang menyebabkan perhatiannya pada peran bahasa dalam pemikiran dan

masyarakat manusia demikian besar.

Keberangkatan Mohammed Arkoun untuk studi di Perancis

bertepatan dengan situasi intelektual baru yang berKembang di Perancis.

10

Situasi tersebut ditandai dengan kecenderungan intelektual Perancis pada

filsafat strukturalisme dan post-strukturalisme yang mencapaimodel

puncaknya pada dasawarsa 60-an. Pelopor aliran ini adalah Ferdinand de

kemudian dikembangkan oleh Claude Levi Strauss (yangSaussure yang

dikenal sebagai seorang “Bapak Strukturalisme” Perancis).

muncul tokoh-tokoh strukturalisme seperti Jacques Lacan,

kemudian

Setelah itu

Roland Barthes, Roger Graudy, Louis Althusser, Paul Ricoeur, Cmmanuel

Michel Foucault serta tokoh-tokoh post-strukturalismeLevinans dan

Derrida dan jean-Francois L.yotard.

kebetulan, aliran strukturalisme dan post-strukturalisme iniSecara

Jacques

bahasa (linguistik) sebagai objek analisis,i  fenomena
banyiik menyoroti

..liim.vii.
Mohamad Mohamad Arkoun,

i  ..him, 20.
& M

^ Mohammed

'Ilyas Supena
. Fauzi, ..
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menjadi perhatian utama Mohammed Arkoun sejak ia

nnlaia haliasa IkalK-i, Arab ilaii 1’ciaiu.is 1 >cn|-aii

Mohammed Arkoun alas bahasa yang semula

sesua:u yang

incnyaksikan persaingan

kala lain, ix;rhatian

merupakan pengalaman pribadi kini mendapat pijakan ontologis-metafisia

dari kedua aliran tersebut. Oleh karena itu, tema yang menempati

dalam karya Mohammed Arkoun banyak berhubungankedudukan ulama

dengan bahasa: meliputi hubungan anlara bahasa, pemikiran, sejarah dan

antara berbagai jenis dan cara berfikir, serta
kekuasaan, persaingan

12

antara bahasa lisan dan bahasa lulis.

Mohammed Arkoun dengan tradisi strukturalisme dan

tersebut selanjutnya mempercepat pergaulannya

pertenlangan

Perjumpaan

post-strukturalisme

dengan berbagai.

diungkapkan

berkembang

i ba

di Pe

hasa dan t’-adisi pemikiran, terutama tradisi Islam yang

bahasa Arab dan tradisi Barat terutama yang

is. Pada tahun 1970-1972 Mohammed Arkoun

dalam

rancis

Universitas Lyon dan kemudian kembali ke Paris sebagai guru

Islam. Selain itu, Mohammed Arkoun sering kali

mengajar di

besar sejarah pemikiran

h di luar Perancis, termasuk di Al-Jazair atau menjadi
memberi ceraman

luar negeri, seperti di Universitas California Losdi Universitasdosen tamu

r  Kcaj, Kepausan untuk studi Arab dan Islam di Roma,
Anggles, Lemoagd

Katolik Louvain- La- neuve di Belgia, Princeton University

itv di Philadelphia (kota Praja) Amstrerdam. la juga

Universitas

Temple Universitydan

Indonesia pada kesempatan seminar tentangke
pemah berkunjung

i  ...him 21
dan M. Fauzi,

Ilyas Supena
12
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“Conleporary Expressioans of Islam in Building" (Yogyakarta, Oklober

1992), International Conference On Cultural Tourism (Yogyakarta,

Nopember 1992). Dan dalam rangka pcmbcrian penghargaan Aga Khan

arsitektur (Yogyakarta dan Solo, November 1995).'' Disela-sela

tersebut, Arkoun selalu bersedia menyisihkan waklu untuk

sederhana dan inibrmal. Dia lelali sempat berceramah

dan Jakarta, didepan forum LKiS dan beberapa forum

untuk

kegiatan

berbagai perlemuan

di IAIN Yogyakarta

lembaga Iain.

Yang Mempengaruhi Corak Pernikiran MohammedB. Tokoh Dan Aliran

Arkoun.

Islam kontemporer, kajian”pemikiran Islam”

Arkoun mempunyai corak yang sangat berbeda dengan

selama ini telah dikenal. Telaah pernikiranIslam yang

Dalam wacana pernikiran

model Mohammed

corak telaah pernikiran

Mohammedkeislaman
Arkoun tidak saja berbeda dengan telaah pernikiran

orientalis tetapi juga berbeda dengan telaah pernikiran Islam

bobot Kalam dan Filsafatnya sangat kental, juga

keislaman model

Hanafi yangmodel Hasan

berbeda dengan pernikiran

TasaNVuf dan

seperti pernikiran

-,ad Naquib

pernikiran
k

bukan

al-A
Muhamn

model Sayyed Hossein Nasr, yang bobotIslam

Filsafatnya sangat mencolok dan lebih-lebih lagi

model Ismail R. Al-Faruqi dan Syedeislaman

yang

Pernikiran Islam Mohammed Arkoun-dalam

pernikiran Islamisasi ilmunuansa
ltas,

sangat kentara
pengetahunny

a

i  ..hIin.21-22
daiiM. Fauzu

Ilyas Siipeoa).)



beberapa hal-justru dekat dengan pemikiran Fazlur Rahman, khususnya dalam

alur pemikirannya yang sangat “kritis” terhadap warisan intelektual Islam era

klasik-skblaslik, abad lengah.''^

Hanyalah saja jika Fazlur Rahman, setelah secara tegas melakukan

pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an,

istematika pemahaman al-Qur'an secam lebih komprehensif

kemudian
kritik terhadap cara

segera menyusun s

dalam bukunya Major Theme, of The Qur ’an. maka Mohammed Arkoun lebih

banyak menyentuh bangunan pemikiran islam secara menyelumh, baik yang

kalam, tasawuf, fikih, akhlak, maupun tafsir.
menyangkut pemikiran

BCeunikan dari pemikiran
Mohammed Arkoun dari pemikir yang lain,

karya-karya dan hasil penelitian Rahmandilihat.
misalnya jika

mengantarkannnya

reconstruction

bidang teologi, filsafat dan

Rahman belum begitu tegas

piranti keilmuan yang

reconstruction fersebut,

harus

historis empins

pada kesimp

bahkan

memilih
pada pilihan

atau bemuansa

ulan perlunya segera diupayakan sistematic

dalam pemikiran Islam, terutama dalam hal yang menyangkut

ilmu-ilmu sosial. Meskipun begitu, sebegitu jauh

dan tandas dalam menguraikan metodologi dan

untuk mencapai tujuan sistematicdiperlukan

 sesekali ia juga ragu jika hams dihadapkan

model pemikiran Islam yang beraroma normatif

iris. Kekosongan dalam bidang metodologi yang

akan diisi oleh Mohammed Arkoin.“’

hams digunakan

Pergumulan
intele

inilah yang

Mohammed Arkoun dengan strukluralisme dan post-
ktual

dan Kritik Nalar Uam, Yogya : LKIS
l^ohamad ArkounAbdullah,‘'’M.Amin

'5 him. 2-
Ibid, him. 2-3.

1996.hlm. 1
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strukturalisme inilah yang akan mengisi ’’ruang kosong” metodologis yang

akan dia gunakan sebagai perangkat analisis terhadap bangunan pemikiran

Islam.

Latar belakang sosial, politik dan intelektual Mohammed Arkoun

menunjukkan bahwa ia hidup di tengah iradisi dan bahasa yang beragam

mclipuli bahasa Berber, Arab dan Pe'-aneis. I.alar belakang tersebut kemudian

Tiperoleh pijakan teoritis ketika kajian-kajian ilmiah mengenai bahasa yang

merupakan perhatian utarr.a Mohammed Arkoun mendapat tempat di tengah

maraknya studi strukturalisme dan post strukturalisme yang berkembang di

demikian untuk mengetahui metodologi pemikiran

mei

Perancis. Dengan

Mohammed Arkoun secara utuh, maka kedua model pendekatan tersebut

harus diketahui terlebih dahulu.

kebetulan, aliran sturkluralisme dan post-strukturalisme banyak

17

Secara

menyoroti fenomena

menjadi perhatian

hidupnya, sehingga dengan

menemukan pijakan ontologis

bahasa (

Arkoun sej

linguistik) sebagai objek analisis, sesuatu yang

ak lama serta manjadi bagian dari pengalaman

aliran sturkturalisme dan post-strukturalisme dia

is-metafisis dari kedua ahran tersebut.

a. Strukturalisme

merupakan aliran filsafat yang muncul di Perancis

20, yang menjadikan bahasa (logos) sebagai objek

aliran ini bersifat logosentris. Logosentrisme ini

baru filsafat Barat setelah sebelumnya diwamai oleh

Strukturalisme

abad
pertengahan

utama, sehingga

merupakan fenomena

Ibid, him. 22.
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corak kosmosenlrisme (Yunani Kuno), leosenlnsme (abad perlengahan)

-senlralistis (abad modern),

slrukturalismc, sccara khusus meriipakan rcaksi tcrhadap

dan fenomenologi yang mcngagungkan manusia

khusus. Strukturalisme justru meremehkan manusia

ia sudah mati, karena ia telah menjadi

eksislensialisme mempertahankan kebebasan manusia,

eksistensi manusia, sebab menurut

dan antroposentrisme

Lahirnya

aliran eksislensialisme

sebagai ‘being’ yang

dengan mengatakan bahwa manusia

objek sains. Jika

strukturalisme justru menyangkalmaka

hanyalah produk dari slruktur (sislcm).

strukturalisme ini pertama kali dibangun oleh

strukturalisme manusia

Dasar pemikiran

rokoh linguistik modem. Ferdlnnd de Saussure (1857-1913). Saussure

konsep penting yang menjadi landasan

i strukturalisme. Konsep tersebut adalah siginifian-

mengemukakan tiga pasangan

ontologis-metafisis bagi
sinkruni-diakroni. Pertama-tama, Saussure

ke dalam dua unsur; Signifian (penanda) dan

2 dan
signifie, parole-lungue

tanda bahasa
membedakan

Jika signifian merupakan bunyi atau coretan yang

dari bahasa), maka signifie merupakanmaterial

l ignifie (petanda).

bermakna (aspek

SI

konsep (aspek mental bahasa). Saussure

bahasa {language) ke dalam parole dan

dimaksudkan Saussure sebagai bahasa

use) dalam arli cara seseorang

atau
mental, ptoa"

gambaran

fenomena
membedakan

, Parole (percakapan)

juga

langue

individual (speech
atau language

sedangkan dangue merupakan bahasa sejauh
bahasa,

menggunakan

i ...hlm. 23-24
danM. Fauz'i

11 .as Supena
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menjadi milik bersama suatu sistem bahasa dengan relasi dan oposisi

19tertentu.

membedakan konsep sinkroni dan diakroni. Kedua

tersebut berasal dari Yunani, dia berarti “bersama”, syn berarti

Saussure

konsep

melalui dan khronos berarti waktu. Jadi, diakroni berarti peninjauan

sinkroni berarti pandangan ahistoris. Menuruthistoris, sedangkan

Saussure, bahasa dapat dipelajari dari sudul pandang sinkroni maupun

sinkroni, bahasa dapat dipelajari sebagai sistem yangdiakroni. Dengan

berlaku pada saat tertentu. sementara dengan diakroni bahasa dapat

dasar perkembangan bahasa tersebut sepanjang waktu.

mendahulukan pendekatan sinkronis sebelum diakronis,

diakronis yang merupakan pendekatan linguistik-

dipelajari atas

Saussure lebih

karena pendekatan

k  paratif-historis harus membandingkan bahasa sebagai sistem, sehingga

harus diketahui terlebih dahulu menurut prinsip sinkroni.

Tika semiotika diruinuskan sebagai ilmu tanda-atau signifikasi-

e.a«ma merupakan bidang subur bagi analisis semiotis.
pada prinsipnya again

1  Denting dalam agama dan itu dengan berbagai
memainkan

, dalam agama, dunia ciptaan dengan

digambarkan sebagai landa Allah SWT, lebih

kemahaesaan Allah SWT. Kedua, kitab-

20

sistem

Tanda

dibedakan. Perlama
.yangcara

sering
berbagai aspeknya

atau
tanda kemuhakuasaantepat

kitab wahyu yang
menjadi salah satu dasar kebanyakan agama, dapat

■  himpunan-himpunan tanda yang menunjukan maknasebagaidianggap

Ibid, him. 24-25.
Ibid, him. 25-2o.
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tertentu yang perlu digali dalam proses penafsiran. Anggapan ilu, dengan

aneka ragam versinya, sudah ada sejak lama sekali dan tidak baru lahir

scmiolika mulakhir. Pada prinsippya, bukan hanya leksdengan ilmu

tertulis yang dapat dianggap sebagai himpunan tanda dalam arti tersebut

melainkan juga ritus, perilaku sosial, ataupun seni yang memiliki kaitan

dengan agama. Ketiga, teks-teks wahyu pada umumnya dianggap sebagai

tanda yang menyampaikan pesan atau amanat Ilahi^^

Oleh karena itu, wajar jika kemudian strukturalisme berkembang

lebih luas daripada sludi bahasa antara lain

himpunan

menjadi studi yang

antropologi (Claude Levi Strauss), strukturalisme psikostrukturalisme

analisa (Jacques

strukturalisme marstsme (Louis Althusser), strukturalisme epistemology

Lacan), strukturalisme semiotis (Roland Barthes),

22

(Michel Foucault) dan sebagainj

'a.

D' samping tokoh srukturalis tersebut di atas, Michel Foucault juga

dalam pemikiran Mohammed Arkoun. Karya
menempati ruang khusus

r 1096-1984) Foucault merupakan suatu kontribusi
Foucault (19/0- h

kebenaran {the theory of truth). Namun

Michel

terhadap teori tentang

dalam upayanya

Foucault

unt

filosofis

uk melancarkan serangkaian decentring

menempati satu sudut yang tidak searah dengan

dunia filsafat. Daripada menyusun teori tentang

demikian

radikal, karya

dalam

t tutif Foucault pertama-tama justru mengeksplorasi

arus utama

subjektifitas

  ̂ ,, 'jannan dan Batas Semiotika Dalam Ilmu Agama:
91 , Hpndrfik Meoleman> t ,lf„itmad Arkoun, dalam  : Johan H.Meuleman (ed),

Tradisl 35-36,
(Yogyakarta:' ̂  Faua W"

22
Ilyas Supena



30

praktik-praktik diskursif serta wujud-wujud kekuasaan yang membentuk

subjek. Daripada mengembangkan teori logis tentang kebenaran, Foucault

teori tentang rezim kebenaran dan teori tentang

kebenaran dan kekuasaan. Daripada membangun teori

justru menggagas

hubr-ngan antara

r-sionalis mengenai sejarah, Foucault justru menyajikan kepada kita suatu

ditandai oleh diskontinuitas diskursif maupun oleh bentuk-sejarah yang

bentuk kekuasan pengetahuan
23

i  kekuasaan dalam karya Foucault adalah
Gagasan mengenai

persoaJan bagaimana dan menganggap formasi-formasiatasjawaban

diskursif berubah. Pandangan mengenai otonomi kebudayaan dalam

i  internal di dalam formasi-formasi diskursif
dengan koherensikaitannya

akhimya tergusur seirmg dengan bergesemya penekanan .nenuju

relasi

sebagai sendi terpenting. Ini lantas menjadikan pengetahuan

{ strategi pergulatan dan konflik demi kekuasaan.

24
kekuasaan

sebagai situs bagi

tentang pasangan kekuasaan-pengetahuan

secara dramatis
pasangan yang

Foucault
Gagasan

diskursus secara erat pada relasi antara

mcngckspresikan kapasitas produktif

suatu
(j)Ower-knowledgs)-

mengekspresikan
terikatnya

kekuasaan, maupun
kekuatan dan

25
diskursus.

dari uraian Foucault tentang perulihan

lain yang selalu ditandai dengan sebuah

untuk menciptakan

tergambar

ke episteme

kekuasaan

Diskontinuitas

dari suatu episteme

Sosiai Observasi Kritis Terhadap Para Filosuf Terkenmka,

23 Peter Belharz. \21

(Yogyakarta: Pustaka Pe aj
2“ him. 128-

23 Ibid, him. 132.



epistemologis {rupture ef.istemology). Episleme dalam pengertian

dengan suatu sislem pengetahuan tertenlu, baik

pendekatan yang kemudian membenluk

teguh berupa apriori historis yang membentuk suatu

retakan

Foucault berkaitan

pengandaian, prinsip maupun cara

suatu sistem yang

tidak disadari dengan jelas oleh orang yang hidup pada suatu

demikian, cpistcmc merupakan tundamcn

yang karena episteme tersebut suatu

sistem yang

tertentu. Dengan

epistemologis bagi suatu aaman

berbeda dengan

zaman

zaman ya
zaman

ng lain. Oleh karena itu, episteme juga

menentukan cara bagaimana

Foucault ketika ia menyelidiki episteme-episteme yang

ilmu pengetahuan dyalankan. Usaha ini

dilakukan
26

i™asarenaisans,klasik dan modem,

batas-batas tertentu, Mohammed Arkoun menerima

linguistik {semiolicl yang memandang suatu

i keseluruhan dan sebagai suatu sistem dari hubungan-

strukturalisme

menguasai

Dalam

pendekatan

teks {corpus) sebagai

intern. Bahkanhubungan
Mohammed Arkoun melampaui strukturalisme

Mohammed Arkoun bukan
menjadi perhatian

melainkan hubungan-hubungan yang teijadi di

ulam) dan persepsi (dari wacana dan

i oleh bahasa. Mohammed

hubungan antara the world of the text

karena yang
linguistik,

bahasa.strukturhanya

dalam teks. kenyataan

itu oleh ntc

sangat

kenyataan

A

(realitas

anusia) yang diperanbirai

niemperhatikan

orld of the

baca) suatu persoalan yang tidak dibahas semiotika,

author (dunia pengarang) dan the world of
rkoun justru

ia teks), the

reader (dunia pc®

(duma

the

i  . him. 31.
danM. Fauz‘.

Ilyas Supena26
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melainkan dalam bidang hermeneutika. Akhimya, bukan tanda-tanda dan

antar tanda-tanda yang menjadi inti pe^hatian Mohammed

makna, pembentukan dan perubahan, serta penafsiran

n. Oleh karena itu, menurut J. Meuleman,

dilemukan dalam karya Mohammed

dari suatu analisis yang lebih umum.

hubungan

Arkoun melainkan

makna dan perubahan penafsira

analisis semiotis dan linguistik yang
27

Arkoun hanya merupakan bagian

in strukturalisme dalam pemikiran Mohammed ArkounPengaruh lain

terletak dalam persoalan

Foucault. Mohammed Arkoun

epistemologis sebagaimana yang dikemukakan

sepakat dengan Foucault bahwa setiap

pemikiran yang mempengaruhi cara

niemahami kenyataan yang oleh Michel

yaitu keseluruln.n pandr.ngan yang diterima

manusia

memiliki suatu sistem

emandang danrn

zaman

menangkap,

Foucault disebut episleme

berdasarkan seluruh hasil pemikiran pada mar,a lertentu

rroukaan (kesadaran). Selain episteme. konsep relasi

diam-diamsecara

muncul ke petanpa

kuasa dari Fou

mempengaruhi pemikiran Mohammed
cault juga sangat

Arkoun.
Arkoun menambahkan bahwa bukan

bermain di belakang penulis

sosial (suatu konsep yang berasal dari

mengakui bahwa angan-angan

penting dalam perkembangan

sekarang, melainkan tetap akan merupakan

Arkoun

peranan

i  ivlohammed

i kuasa saja yang

Akan tetapb

dan relasi
hanya episteme

elainkan jugateks
angan-angan

r^ohammed

^emainkan

, m

Barthes),

tidak hanya

umat Islam

Roland

sosial
hingga

pemikiran

46-47.2’ Ibid. him.
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bagian tak terpisahkan dari pemikiran Islam yang diperbaharui, yang

menjadi cita-cita Mohammed Arkoun. Angan-angan sosial memberi

kelompok dan makna pada sejarahnya. Angan-angan sosial

dari berbagai unsur sejarah nyata, realitas sosial dan

identitas pada

semacam ini dibangun

lingkungan fisik sejarah kelompok yang bersangkuvan, telapi unsur itu

diungkapkan kembali dalam berbagai bentuk citra, cerita dan nilai.

b. Post-Strukturalisme

28

trukturalisme seringkali diasosiasikan dengan filsuf

Derrida (lahir tahun 1930 M) dan dekonstruksi. Derrida

kritis terhadap warisan sistem metafisika

lelah dirintis Nietzsche, Martin

Istilah post s

Perancis, Jacques

merupakan pemikir yang sangat

tradisi kritis yang
Barat. la melanjutkiin

dan LevinansHeidegger
Di antara ketiga tokoh tersebut, pemikiran

khusus da lain pemikiran Derrida.
apat tempat

Heidegger tampaknya

Namun demikian, Derrida

mend

berbeda pendapat dengan Heidegger ketika

hendak mendestruksikan pemikiran metafisikatersebut
filsuvf Jerman

Barat.

Derrida, destrucaon (penghancuran metafisika) berarti

barn dan ini sebuah pekeijan sia-sia. Oleh karena

konsep deconstruction (pembongkaran) yang

Menurut

metafisikn

nienawarkan

membangun

itu Derrida

berarti menata

Pemikiran

kem

29

konsep dasar yang sama sekali baru.

menurut Derrida selama ini berada

karena menganggap “ada” sebagai

bali dengan

metafisika

logosentrisme

Barat

kungkungandalam

47-48.Ibid. him.
Ibid him- 37-29
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Kemudian “ada” lersebiit dianggap sebagai
suatu kehadiran langsung

kebenaran, lalu kebenaran itu menjadi pusat segala kegiatan. sehingga di

senlralisme. Sentralisme pemikiran
Barat berkembang paradigma

metafisika Barat mi

{metaphysic of presence)

ini dikenal
metafisika kehadiran

dengan nama

Hal ini terlihat dari upaya mereka untuk mencari

fundamental, prinsip dan pusat, meskipunbersifat
pusat kebenaran yang

berbeda, seperti eidos (esensi), arche

(subjek), self-presence (kehadiran

dan sebagainya. Dengan strategi

dalam berbagai bentuk yang

(substansi), ousia
(eksistensi), energia

diri) dari coguo, intensionaliu>s ego
niembongkar metafisika kehadiran

melahirkan sentralisme pemikiran Barat

desentralisme”. Menurut

bermaksud
dekonstruksi, Derrida

{Metaphisic Of Pre

tersebut dan

Derrida, realitas yanb

tetapi hanyalah bekas

Mengenai post

sen

menggant

{

ce) yang

a dengan konsep

dihadapi bukanlah realitas langsung.

ikanny

sebenamya

30

trance), yakni tanda.

strukturalisme, Mohammed Arkoun mengadopsi

dari Derrida. Menurut Arkoun, logosentrisme

metafisika Barat, juga terjadi

Islam selalu merujuk pada teks-

baik dalam fikih, kalam maupun

logosentrisme pemikiran Islam

metode dekonstruksi, konsep yang juga

dekonstruksi ini, aspek-aspek yang

dalam pemikiran

Islam. Pemikiran

ini.

logosentrisme

terjadi

konsep

sebagairoana yang

dunia pemikirandalam

telah dibakukan

„enghilangkan

nienggunakan

: Derrida. Dengan

tertentu yang

untuk

teks

tasawuf

d Arkoun
Mohantime

berasal danmasih

30 jbid, him. 37-38-
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belum terpikirkan dan lersembunyi

kelahiran epistimologi keilmuan Islam ingin

terlupakan, yang tak terpikirkan, yang

menyelimuti sejarahyang

31
diungkap.

arkcologi kaum slrukturalis dan

ini kemudian dipadukan dalam sebuah

kritik nalar Islam {naqd ‘aql al-islami).

didesain Mohammed Arkoun sangat

dikemukakan Immanuel Kant dalam

dan Critique of Practical Reason, serta

Of Diakktical Reason. Menurut

bukanlah seorang sejarawan, melainkan

iTiClodc
Kombinasi anlara

i kaum post-struktuialis ini

dinamakan

dekonstruksi

mega proysk yang

Kritik nalar Islam
sebagaiinana

kritik nalar yang
berbeda dengan

bukunya Critique

Paul Sartre dalam

of Pv

Jean

re Reason

bukunya Critique

Mohammed Arkoun,

filsuf.seorang

keduanya

inenempatkan kritik sejarah

filsafat. Mohammed Arkoun

ini sangat penting karena berkaitan

sejarah serta teks-teks tradisi

^/Iohammed Arkoun bersifat

sejarah seperti apa adanya,

ondong kepada suatu ma^ab dan tidak

lain. Hal ini

Arkoun

kritik

kumen

dilakukan

fakta

keyakinan yang

Mohammed

ntral sebelum

analisis sejarah

dokumen
-do

atas

Sebaliknya,

sebagai tema

memandang

dengan penelitian

tertentu. Analis‘S

dengan

kritik

se

bahwa

objektif

nal
sehi'igg^

historic

gungkapkan

tidak c

men

ar Isl«"

terkandung dalam kritik

melawan
keyakinansuatu

ihak pada
dekonstruksi yang

diskursus-di

hsrp

disebabkan

nalar Islam

nietode

n,enempatto"

karena

barusaha

skursus dalam suatu posisi

48.
Ibid, him
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co-exixience. Jadi, kritik nalar Islam merupakan proyek

mcngkaji Islam sebagai agama, Iradisi

atau masyarakat. Jika usaha ini

lahir kritik pemikiran keagamaan, pluralitas

autentisitas, dinamika dan konlekstualisasi pemahaman

yang sejajar

historis-anlropologis yang

pemikiran, budaya, sejarah manusia

berhasil, maka akan

pemahaman

ajaran Islam.
32

Mohammed Arkoun
C. Karya-Karya

berturut-turut tinjauan umum tentang

penjclasan mengcnai ketiga acuan

Islam, islamologi Barat dan berbagai

ulama
Di bawah ini akan diberikan

karya Mohammed Arkoun
, beberapa

tradisi pemikiran

Barat mutahir.

telah

33

men

dalam karyanya, yaitu

ilmu pengetahuan

Mohammed Arkoun

ghasilkan sejumlah besar buku dan

beberapa buku yang penting sekali.

Mohammed Arkoun. la menghimbau para

studi Islam yang tradisional, baik di Barat

mendekati Islam melalui karya tertulis

menyangkut pemikiran logis clan

34

disebutkanakan
artikel. Di sini hanya

menonjol
d

Ada yang
alam karya

i batas
melampam

peneliti Islam agar

di dunia IslaJi^maupun

sendiri, yang

berbagai tokoh

rasional, fikih dan

Wa
i hal yang

; Walupun begitu, kebanyakan tulisan
sik tnengenai

teologi-
terutama

sendiripnn

memusatkan perhatian pada

besar, seperti Miskawaih (Pokok

Abu Hasan al-Amiri, as-Syatibi

tampaknya

Mohammed Arkoun

i  teks dan

disertasinya).

i  tok
berbagai

persoalan

klasik yang

berhirut-turut

oh

atau

Jan Batas, him. 5.■anSunibang'
m hi® ff'
Johan Hendw

^Ubid

M
32
33 eolemana

i
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M

dan at-Tabari atau juga beberapa lokoh lebih modem yang mewakili trad,si

al-Jundi, as-Sayyid Husain Yusuf Makki al-

Mohammed Arkoun mengenalisis teks

isi studi Islam karena meminjam berbagai unsur dari

Baral mulakhir yang belum

besar tertentu, seperti al-Anwar

‘Amili dan Abu Zahrah. Namun, cara

itu melewati batas tradisi

sosial, dan humaniora

terdahulu.^^ Karya-karyanya adalah sebagaistudi Islam

filsafat, ilmu-ilmu

diterapkan dalam

berikut:

Francaise Avec Inlroducliun el notes du
FJhique {TruducUon

de M/storv'jyA). Calatan-calalan dari Tahzib al-Akhlaq

1) Trade d

Tahdih al-Akhlaq

karyaMiskawaih.Damaskusl969.

Uludc dc rhu,nanism.
Arabe AH IlA/JC Siecle:

el Hislorien (Sumbangan pada pembahasan

abad IV/X: Miskawaih sebagai filsuf dan

2) Conlribulion

Miskawayh Fhdosophe

Arab

is.Vrin.1970.

humanisme

sejarawan). Pans

3) LaPensee

4) Duverlures

Arabe

Sur

Arab), Paris, P.U.F, 1975.

-Catalan pengantar
 (Pemikirai

untuk memahami

fAIslam (Catalanh’

1989.

Islam). Paris. Cianoher.

Al-Fikr al-hlami Nagd

Saqi, 1990)-

6) Al-Fikr

Inmaal-Qaun^*’

5)

’a
aFislami

\  1987).

i. Hasyim Salih (London Dar as-
jVa Ijtihad. terj

I

i Hasyim Salih (Bairut Markaz al-
h ‘Ilmiyah, terj

S,unhang^'”



38

Siyasah, teij. Khalil Akhmad (tp. 1986)
7) Al-Islam al-Akhlaq yva

as-

(bersama M. Bonmns), L’Islam. Rdiffon e, Socie^e (Pans: Cerf, 1982).

ild Fasl al-Maqdl Aina Huwa al-Fikr al-Islami al-

; Darasas-Saqi, 1993).
(Beirut

8) Min Faisal at-Tafriqah

Mu ’asir, terj

Tarikhiyah al-Fikr al-Arabi

1986).

\0)Rethinking Islam

Arab Studies, 1987).

\)Arab Thought (Pemikiran

j.Hasyim Salih,

9)

Toilay (W

A
1

al-Islami (Beirut: Mrkaz al-Inma’ al-Qaumi,

DC: Center For Con Temporary
ashington

rab). New Delhi : S, Chand & Company (Put)

LTD, 1988.
sudah pernah dilerbitkan

jari arlikcl yang
Sena liga kuntpulan

sebelumnya, yaitu.

a) Sur La Fensee

Maisonneuve
et

i  tentang pieitiikiran Islam), Paris,i-Esei
Islarnm^ (Ese*

1973.
Larose,

al-Qur'an), Paris,
(pembacaan-peiTibacaanCorattdu

b) Lectures

Maisonneveue

c) Pour Une

Paris, Maisoneveue

et La

Critiqa^

rose, 1982-

la Raison

1984.

De
Islamique (demi kritik nalar Islam),

et Larose,
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BAB III

I’EMIKUIAN PEMBAHARUAN IllIKlIiVI ISLAM

MOHAMMED A RKOIIN

■  ■’(?/

Hukum Islam
A. Sejarah Pembaharuan

Ibnu KhaldLin mcngandung dua pemahainan,

isi luarnya, tidak lebih dari sekedar berita

mencoba menjavvab perlanyaan-

Sejarah dalam pandangan

dalaro. Sejarah pada sisiyailu luar dan

lain. Sejarah padamasa
sisi lain hanya

,  siapa, kapan” dan “dir berkaitan dengan apa
elementer yang

ilu terjadi.

pertanyaan
seiarah pada sisi luarnya dalam

ijarah naralif {naraiif history). Sedangkan

kritis {nadar) dan upaya mencari

tnenjawab perlanyaan “bagaimana,

terhadap pertanyaan “bagaimana” akan

Pemahaman
peristiwamana

aisebat dengan se

adalah penalaran

konteks sekarang

ici dalamnya
sejarah dan sisi -

{lahqid)kebenaran
berusahadengan

javvaban
dan apa jadmya

keierangan

mengapa

his

c<-

^historical explanation), dan jawaban

Jadinya” adalah menyangkut

isi inilah (dalamnya) yang

mengapa

inelahirkan sualu

terhadap pertanyaan

masalah kausalitas.

toris

dan “apa

sejarah pada si si
pemahaman

iarah kritis.
studi seja

pjmawiy^^
nyusul pemberontakan tahun 750

● Umawiyah (Umayah) dan digantikan

T medisebut ciengan
tumbang

Kekuasaan

menamatkan

Abasiyak-

j-Cekuasan

iw Dinasti

.  .rima kekuasaan di Timur (dengan lou
i  ini mene

berlangsung lima abad sejak 750Abasiyah

ayat

pinasti

ri
M yang

oleh Dinasti
pinasti

kota Baghdad) KhakluiK (Yogyakarla: Fajar PustakaIbiiiirah Kriii-^Seja
, Kl’‘Suliarto

82-84.
' Toto

bam, 2003), him 39
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Periode Abasiyah dipandang sebagai periode klasik yangM hi igga 1258 M

enonjol dalain peradaban Islam.m

dan pengawasan para khalifah, dibentuklah

termasyhur hingga sekarang. Dalam

Islam, orang-orang Yahudi dan

lembaga tersebut. Mereka semua bekerja

Arab karya-karya bcsar dari para ilmuvvan

Di bawah perlindungan

iemahan yang
lembaga-lembaga penerjc.

lembaga tersebut di samping orang ora g

dalam
Kristen juga ikut dan berperan

ke dalam bahasa
menerjemahkan

dan filosuf Yunani kuno. !
kodifikasi keilmuan Islaminilah. masa

Abasiyah
Pada periode

yaitu pada

ilmuvvan
g_9 M. I’ada inasa mi para

abaJ2-3 11
bcriangsung

mu.vlim mclakukaii p<-
:

sislcmalik (fac/wm) lerhadap pengclaluian
iuili^an yang

niisikan, seperti
i  hadits, tradisi yuridis (fikih), tafsii,

dan Iain-lain.^ Konsekuensi
telah ditrans

-  i historis pra

mereka yang
dan Islam

gramatika, berbagai

logis dari proses

seperti madzhab Hanafi.

kodili

mazhab-mazhab Hkih

i  ilmu nil
J^^^’

!

^ Malikb

azhab-mazhabm
Pkih menjadi mapan {ssiahilished),

hari semakin berkurang
semakin

in ketika
Di sisi lain^ -

maka tradisi berfikir

dan yaog

ini terjadi pei

bahlagHfakt^^

kreati

semangatnya

dan stagnasi ini

murid

inofehf
f,

miincul a

^ikiran yang

dalah s
juimid. L»alam suasana jumud

uasana

sangat

ada beberapa

kaku (rigid) dari guru kepada

khalifah yang menjadikan

polidk)

. Di tam

Islam Kemarin clan Hari Hsok,

Atas FUsafat Arah-Iskim,

ic Gardet,

^oiiiiiriparer

LOUISdan
Arkoun
him. 7^

alJabiri,

ad
2 Mohamad

Bandung: Penerbit Pust^
I  ̂ Mohammaeu

Crogyakarta:

fCriiik

9.
49.him.

4:

Ridwan,

m
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mazhab lertenCu sebagai mazhab resmi, sehingga lengkaplah fanalisme

mazhab di kalangan umat Islam.

Dalam waktu yang bersamaan. kegiatan-keglalan dalam bidang fik.h

semata-mata inengincar jabatan hakim
ditangani oleh orang-orang yang

{qadhi) tanpa keahlian

pada umumnya

ilmiah (inle

diri
mencukupkan

leclual capacity) yang memadai. Mereka

menghalal hukum-hukum mazhab

harus berfikir dan berijtihad atau

dengan

menjadi pedoman pengadilan tanpa^
di bidang hukum.

yang

melakukan pembaharuan

Para saijana mod
Inon muslim menganggap

em, baik muslim maupun

mulai bcrhenli sejak kira-kira akhir
umat Islam

aktivitas ijtihad di kalanga

abadke-9M. Prosesabad ke

I
mandegnya kegiatan ijtihad ini dikenal

hah al-ijiihaci atau closing the

Berkaitan dengan penutupan ijtihad,

mazhab, hak berijtihad
istalnya ajaran

-3 H atau

atau aghq
.wdd atau

dengan ̂ .ebutan

gale of ijtihad

menyatakan

hanya dibatasi samp^*

diterimanya jargon pio

Sementara

pernah tertutup

eksistensi ijtihad

Anderson

i

itu.

baik se

seca

pintu ijtihad)

niengikr

3 H (9 Mj yang ditandai dengan

Dengan

ira akhir abad ke-

jj,ihadtelahditutup.’

Wael B. Hallaq.

teoritis

 kira-kira

meneg

ic maupnn pr

cara

bahv/a pintu ijtihad tidak

Dia mengcmukakan bukli

usul fikih. Dalam tulisan

askan

aktis

ra

ahli ushul

to
literatur

ditemukan satupun statement yang

praktis, ijtihad tetapSecara

oritis dalam

tidakfikih)

usuliyun (para ijtihad.

B (abad ke-

utupan
pen 9 & ke-10 M) yang diklaimadanya

mcnunju vkan ke-4
,3 dan

bad ke
berlangsung pada

a

49.5 Ibid, him.
’ Ibid, him. - -
’ llyab Supena

50 209-. him-. ●»
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pintu ijtihad. Mujtahid yang hidup pada masa itusebagai masa penutupan

adniah : Ibnu Surayi

(31 1 H/923 M)dan Ibnu

Dinamis atau

tergantung pada

Ibnu Khaldun menulis bahwa agama

j (306 11/918M). a

mandegnya keg

juga sangat

l-Tabari (310 11/922 M), Ibmi Kliu/aym;,

Mun/-ir(316 1 1/928 M)."

keilmuan menurut Ibnu Khaldun
iatan

kemakmuran negara dan majunya peradaban."

adalah dasar Icrpcnting bagi peradaban

peradaban ditegakican atas dasar prinsip-

dalam pandangannya, suatu peradaban yang

hanya pada golongan yang

bahwa
luas dan kuat, artinya

Hal ini karena

yang

prinsip keagamaan.

dan kemenangan

Kemudian gabungan antara Ashubiyah yang

kemenanganberdiri karena

kuat.
memiliki Ashabiyyc^h yang

merupakan
kuat dengan agama

dahsyat yang dapat membentuk suatukekuatan

10
peradaban. nama prinsip-prinsip Islam,

dilaksanakan atas

Ichalifahnya penuh dengan pesta pora.
i Abasiyah yangRevolusi

istana para
kehidupan diharamkan Islam jugatemyata dalam

musik dan tan,
i

keras yang
jninuman

 di

rbedaan

Baghdad dengan Madinah sangatlah

sulit dan kegelisahan

kaum Syi’ah yang

ke-10 M, tegaklah Dinasti

i Daylam di scbelah timur laut

di Bagdad. Wazir-wazir dan

pemberontakan

H atau

antara istana

eklik, penghidupan
diedarkan. Jurang P^

terjadi
i

besar
 musini pac

. Ketika

memuncak di

teijadilak
,jnana,

bad ke-4a
padaDan

i’ah,

kekna

berulang-ulang-

Buwayhi yang ̂ rn

inenegak*^^*^Iran dan

dari negeri
datang

dengan paksa
sanya

Khaldun. (Yogyakarta: I'ajar l>ustaka.r'.v Ibnu21b ;arah KrH>^* Ibid, him.
Ibid
Toto

2003), him. 163-164.

Suh10

Seyu
rnisiciuob^^

arto, ‘'i
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ilayahpun tunduk kepada mereka. Di

i kekhalifahan dan juga peperangan

masa

amir-amir di sejumlah kola dan wi

menguasai
itu terjadi persingan

antara

Sunni dan Syfah. Pada abad berikutnya
(abd ke-5 H atau abad ke-10 M)

Sunni yang dipimpin oleh
di tengah kaum

kemenangan kembali berada
i Turki Saljuk. Namun para

i, dan amir, yakni Dinast.
Dina.rti lain para wazir

sultan dan para amir juga

Dalam realilasyang

sa

II
sesaina mereka.di antara

lingbetptrang

semaeam
itu m sangatlah wajar jika peradaban

mengalami kemunduran. Hal ini

Abasiyah di Baghdad oleh tenlara

aka

fikih,
bidang

kekhalifahan

Islam, termasuk dalam

runtuhnya
diperparah dengan

ii; !
I  ●/'

bcragama Budha

Mongol di
;

oleh tentara

Khan (yang

elakukan pembantaian dan

llulagu
 bavvah pimping"

dan beristrikan NasranO-

penjarahan. Pewaris

(kaum Mamalik)

psikologis masyarakat

Dan

Is

Mongol banyak m"Tentara

;,Abbasiy^^""®

peristiwa

pada

t

saa
lam

ian diterima di Mesir
dari pembantaianlolos

mpengaruhi keadaanmejangat
ersebut :

12
l itu.

segala latar

penutupan ijtihad.

ijtihad, denganulupani  peti

inengif‘^^‘

dengab
dik

konirovers'

dangkanyajargon
uman

danTcrlepas
pembukaan

litik

balik

„ Kelotr'P

belakang sosial, po

tanggapb^mengundang

bahwa pintu ijtihadraskan●  ineneg

seorangpbb

telah
kembali pintu

senantiasa terbuka

ijt

imok menutupnya. Sikap

oleh Ibnu

dapat
ihad ●

selam

kembai'

takdan didengungkan

in-lain. Pemikiran ini

anyb’

jawziy®'’’

iij

al'

tihad

aPSuynt*''’

ti
i  dan lain-

menghidupkan

Taimiyah, Ibnu
Qayyt^

in, him. 77-78.
[slant

pouis
Ajkounad

MohamadMoI’^'”12
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ken,udian d.tindak lanjuti oleh p^mikir moden, seperti Jamaludin al-Afgan,

Muhammad Abduh. Rasyid Ridia dan lam-lain

abad ke-12

sudah terpuruk secara

(19 M),
Menjelang akhir

dik

muncul kesadaran baru

alangan umat Islam yang

moral dan politik untuk

Konscp pembaruan {(ujdut)

terhadap dogma dan berbagai

pembaruan.
bangkil kcmbali dengan

berarti menciptakan sebuah interpretasi baru i 'i

kaidah dasar Islam secara ketat. Ini
didasarkan pada

hukum agama yang
mengaktualisasikan agama, agar

bagaimana
blematika tentangmerupakan pro

14

i bagi pencerahan kita.

akan pembaharuan di negen

diteruskan oleh
 M)

dan substansi

menjadi sebuah nilai modem

12 H/ 19
P

perintis gei

al-Afgani (W
’  1897

ada abad ke-

adalah Jamaluddin

, yang

ir, sedangkan di Syiria adalah Rasyid

Salafiyah (dinisbatkan

Arab

,.„i dinamai gerakan
erakan

Muhammad Abduh (W

Ridia (W 1935 M)-

kepada kaum SalaO-

awal. Pada abad ke-

berkembang gerakan

Muhammad bin Abdul

leguh P

G

Se

a
dan berpegang

bab,

12 dnn

Wahabiyuh yuug

Wahab.I»“

ikiran

Islam.

,.,mengajak

H(1913

dalah

Ibn

da
I

kaum muslimin generasi

padaakama

20 H), di jantung jazirah Arabdan

atau pendirinya adalah
pemikirnya

utMadzhabHanbali yang
taat

 1^"®“'
kembali

la menyerukan

asli dan murni, bebas dari

Muridnya adalah Ibnu

Taimiyah-u

slam ya"^
■  ,/!

mutlak kepadasecara

-akar
akar ke masa.

^ah menguasai
i

pe

i masadan  Mekah tahunrinya
mengnto

Abdnl
A

bid^ah-bid’ah yang

Saud dan anaknyn

ziZ’

14,him-ref<
ten^P^

Ilyas Supena al-Wi’l"-
Mohammaed A
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pindah ke Nejed dan mendirikan negara dengan

ibukotanya Riyadh.
15

1803 M, sebelum diusir dan

madzhab Wahabi dengan

Ihwaniil Mitslimin oleh Hasan al-

pada akhimya dibubarkan oleh

ada undang-undang selain al-

sosial tidak bisa diwujudkan

di Mesir didirikan

. Dan

Pada tahun 1928

Bana, dan bertujuan meraih kekuasaan
tidak

. Dalam pandanganya

inereka keadilan

hukum-hukum

ini mereka

a

seperti

Gamal Abdel Naser

Qur'an. Dalam pandangan

nienerapkan

harfiyahisme

menolak setiap bentuk sistem ya"S

pembaharuan

lelah banyak

aruh Barat

kembangban

kecuali dengan

atas nama

ini t

Upaya

nienyimp
Islam yang

reaksi atas peng

yang

yang mereka

l-Qur'an secara harfiyah. Dan

kauin Wahabi Saudi
 halnya

●  16
’am.

tidak qur

i  reakasi internal umatsebagai

aslinya, Iclapi juga sebagai

teknologi serta sistem budaya

hal dianggap berlawanan

idak hanya

dari ajaran i
aniJ

dengan
ilm danu

banyak
dalam

.  seniakm

bahwa tuntutanbuktikan

sejarah saja, tetapi juga
dengan ● ajaran

pembaharuan

kebutuhan fikih itn

Is

titu

mem
imHal

lam-
kebutuhan

sekedar
hanyaidak

.  17
umat Islam untukusaha

kembali masa kejayaan

kembali tradisi kita?

dan menjadikanutama

merupakan

ndapatkan

embangkitl^^^

m£

m

\
{taj

Upaya P
bagaiirtaab

rtanyaad.

kita (u»a‘
Is

menjawab p^ imana

tuk

Bagai

metbbb''

laib)-

i  sali^'g

.
poros

peradaban

im
Dua pertanyaait

f/.-.yyA. him. 42.
in Jan

jCetnnr"^
Island

LOU'Sdan
Mohamad

Ridwan,

51-him-
16
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dan kontemporer berkutat pada tigaArab modem
problematika pemikiran

'  'llIS
poros tersebut.

Hukum Isla*”
B. Peta Pemikiran Pembaharuan

Upaya untuk
^elakukan

dalam pemikiran Islam juga
 pembaharuan

'I '

muslim. Berikul ini penulis akan

Islam. Yang pertama peta

kedua peta pemikiran

I  I

intelektual

pembaharuan

sedangkan yang

oleh para
marak didengungkan

dua peta I»miki«

Icronologis,

Islam (rikib)-

n

mengemukakan

pemikiran Islam secara

dalam hukuinpembaharuan kronologis menurut
dilihat secara

pemikiran
Pcrtamci, peta

adalah sebagai -

dXvn-xivN<)
fazlur Rahman

1. Pra-Modem (Aba sebagai bapak reformasi
Taimiyy^^Ibnu

. dengan
i  Islam;

a) Reformasi -

Islam,

b) Revivalisme

masyarakat

kemerosotan

Islam

kembali pad®

.

bukan

konstruksi sosial-moral

terhadap

adalah Islam mumi,

i  senantiasa menyerukan

sejarah seakan-akan harus

ml

adalah

.  oleh keprihatinan

re
tamany^

didasari

u
 perhatittn

nuislit”
yang

Qrientasinya
rakat-

ral

.c Gemkan

mo
.mikiran

sehingga

pc

hisim«s-

Qur’an

Hadits.dan

senngkali ahistoris dan

berjalan. Gerakan ini

sehingl^aundm-

i  lebih

m
berjalan norma

,.,|budayay“"8

bersifa‘ terus
im

Gerakan sosin
inamil^idm

rabut dartterce 17,him.

i Kr'f<
,l4abir«’

ed
Moharnma18
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Islam. Dan lokoh-
purifikasi (pemurnian)

in Abdul Wahab (w. 1792), Ahmad

disebut gerakanjuga

adalah Muhammad bintokohnya

Sirhindi (w. 1625), dan Shah
wall Allah (w. 1762 ).

(AbadXIX-XXM)

; gerakan ini
ini

2. Modern
 adalah gerakan pendukung / penerus

ini bersitat sosial-politik dan

dalam gerakan ini adalah;

in Tema yang selalu diangkat

ICB, kewajiban beriilbab bagi

di dunia Islam. Dalam hukum

Islami.

erakan mi

termasuk

ivlusliinm.

fiskal yang

a) Neo-Revivalisme

revivalisrne.gerakan
namun g

kTpIompok y^*^s
terorganisir. Kelomp

Ikhwanuli dan
Jama’atil Islami

adalah larangan

wanita, dan
nnen

bank, larangan

i  intelektualisme

i sistemsebagai

bunga

curigai

.  gerakan

i sebagai

einberikan

intelektuni

ibnu

i s

ni

um

Ru
dan

fidang
esensial mempertahankan

i dan tenaga pendorong

mewarisi tradisiMereka

positil zakal dipa

IViodernisme

murniIslam

ini secara

inspirasib) Clasical umber

abad pertengahan

-tema yang

(wahya),

kedudukan

d
Tema

re

dan

isi niodem.gerakan
semacam al-

kenmdmn

rasional m

Sina,

bubungai’

dalam

kat),

umn

d

mn

untuk slim
iusung adalah

formasi sosial
filsafat syd-

Farabi, ibnn iman
dengan wanita dal amakal

ndidik^*^

lj,ik (konstitus

unaan

sebab

T dan

itusio

batasi pe"!*

alasan)

b

tentang
dan d^mokrasi).unia

reformasi p»

mem-
y®

nalisme

hadits, bahkan ada yang
(terutaiTia

masyara

Yang

olak sh"’®men
●nting

anyak hadils yang saling
tidak

kali

perso

se banyak pula yang

alan
dalai^

tangaii

i denga*'

berten
’an-Qur

sesuai
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dasamya pendukung ide dan semangat clasical

modemisme muncul sebagai reaksi

-revivalisme yang cenderung

termasuk dalam kategori ini adalah

dikategorikan ’liberal’,

sekali baru dalam memahami

neo

modem yangslam

sama

c) Neo-Modemisme; pada

modemisme. Tren pemikiran

keagamaan golongan

. Mereka

neo-

terhadap paham

rigid dan membelenggu

tokoh-tokoh pemikir
I

todologi yang

konteks kemodeman.

hukum Isl

Mereka memiliki me

Islam dalam

Kedua, peta pemikiran

di golongkan

berkembang sejak

kelompok,” Yaitu sebagai

am (fikih) yang

dalam eropat
abad ke- 14 dapat

berikut:

i oleh sejumlah pemikir1. Modemisme ini dipelopnri -

Menurut kelompok ini
imodemisme

sekuler-idikan

, fikih tidakPola pemikiran

terdidik pada pe«

merespon

i me

d

berbagaii
dan oleh karena itubaru,

 perkembangan
yang

lagi mampn

kita hams berani

kembali fikih yang

ada dan membangun

dilontarkan

sudah
fikih yang

kon.eksmal. Iiri*y‘*"?
yang masalah kebekuan.barn pada

ini
kelompn''

ketidakmn

hingg^

mp

se

serta beradaptasi
dkih merespon

(erasing dari kehidnpan scsial
oleh pendukung uan

Islam
dan

keterbelakangan,

dinamikadengan
2aman’

pemeluknya-

51-52
jiim-

rkcir ●’
Ridwan



-.1

49

2. Survivalisme
membangun pemikiran fikih

siidah ada. Menuriil

madzhab harus

ini bercita-cita
Pendukung pola

dcngan bcrpijak pada

kelompok

„

ini khazana

ay.hab-ma/.hab nk.h yang

hukum ulama

h pemiUtan
sebagai landasan tanpa

dikorbankan,malahbukandikernbangkan

kehilangan kepedulian

lalu diposisikanmasa

demikian, khazanah pemikiran

agenda pembaruan

Dengan

pijak menyusun

sosialnya.

i dasarsebagai

i kekinian.dimensi
imbangkan

dengan mempertim

3. Tradisionalisme kembali kepada al-
keharusan

laklid dan

saiTibil

rakteristik yans

sunahNabi dan pandangannya

penerimaan-penerimaan

mengikuti

menonjol dari pola

niendakwahkan

ini menekankan

mengecam

rtengak^i"’

polaPendukung

Mereka
Qur'an dan hadits

abad pe
oloritas-otoritas

tabi’in)-dan
salaf (sahaba*

hanny^

terhadaP

n).Qur'aa

dalai^

na

ulama
maka harus

sh-

i  ikhtilaf,

pada pendapat-pendapat

terjadiini adalah ketegu

literalisyang

Kalaa

hadits.
bukan

dikembalikan p^^i

dan

Imam Mazbab.

4. Neo Survivalisii^^

pendukni^^

yang
pengembangan

mengajukan

fikih
warkan

●  inena

konWbP

emah^”"'

orer

i
m

suatu
ini Merekapola -

i^encari relevansinya

ndukung pol^ mi,

kebutuhanrhatikan

-isu
 fikih dan

unit pe

,  irieinp^

isn
denga^

sfopn®"
i

diselaraskan
fdalai^

j-goai^
Ic

jVlen

ekib'^'tran
pendekatan

dengan P^^so

kegagalan
usa

hurang

ini
se

ha
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antara teori dengan kenyalaan

membumi dan compalible

muncul kesenjangan

fikih tampak kurang

masyarakat. Sehingga

praktis, dan produk

dengan realitas sosial.

Dilihat dari kedua

dilihat dalam peta pemik^r^"

Arkoun dapat di kelompokan

dilihat dalam peta pemikir^

dalam kelompok modernis

pet

d

diatas, Mohammed Arkoun jika

is, maka Mohammed

-modemisme. Sedangkan jika

dia dppat di dikelompokan

kronologis

a pemikiran

secaraIslam

alam

Islam, makahukum

kaitannya dengan tema

bidang fikih, tasawuf

Islam dapat
mporer

dalam
d Arkoun

ivlohamme
Sedangkan menurut

tradisi/w^""**"

Iclasik dalm

pemikir
konte

Iceilmuan

traclisi atau lurats (

dan kalam) versus
dernitus,

kelompok-
dua

kelompok yangmo pertama.

terkungkung dalam

Sebagai tokoh

(kelompok peitama).

di samping

untuk menghadapi

kontradiktif antara

ined Arkoun sebagai

mencariuuna

dalam
kelompol^ yangdiklasifikasikan

fCedua,

■ seinangat

ilmiak-
i,,^iah objektifkebenaran

mengagungkan

mitologi budaya yanb

yang sangat

Mohammed Arkoun
t

isih dar«ters ilmiab
kebenaran

ir reformistik
pgjtiikir

lerungan
kelo'aP“'‘suk

erma

gl-jabiri’

Robort D

berkec6"‘
tampak

teina ya^^

ebut f^
me">'

Mohammed Abed dua
oham

arda depan g

,arm.'-dan
iTiode

persoalan bagaimana

modernitas

menjelaj

lersem

lurats dan

ia

tokoh yang

bun
penghubung

sosial g‘

barafi

20
iltnu rnilas.

emikif^"

lima'’
hi P dan

niarai  a
y*

97,98.
.  him

Fau^'Mda'i
Ilyas Supena

20
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Islam mengambil sisi positif

umat Islam mempriontaskan

bukan milik

masa lampau dan

menganjurkan umatMohammed Arkoun

Adalah keliru apabiladari turats dan modemitas.

salu hal dan mercndahkan yang

keduanya sebenarnya
lain, I.arena

(generasi)milik orang

. Langkah yang

lidak

a

ine
dengan

kini.umat Islam masa

modemitas milik orang baiat

dil dan bijak adalah bagaimana

i akal sehat dan standar

umat Islam

nyalahi

keduanya
mengharmoniskan menganjurkan

»d Arkoun
Mohamme

(tradisi/warisan

i berikut:

kata la*n modemitas denganrasional.^' Dengan ikiran) danpemi

dalam menghadapi tvrots

kaidah sebagaimenggunakan

●yi A:

„,bil (imdisi) baru ymg
Jan meng“

sih

'Menjaga (tradisi)

lebih baik”.

„,edArk»““

Arkod"

i

m i kaitan erat dengan

konstruksi epistimologi

umat Islam secara

semulabersifat

i ahistoris, tertutup,

Umat Islam

is sosiologis.

maannya

is historis

epis«"'

stik

acana

s

miliki
babaruao e

Pemikiran Pei»

Seluruh
i diterii^akritik

-skola

ini
elaniamenghidupkan

klasik'5

,ed.

leran^

hilanga"

tersd

to

bu

upaya

keilmuan Islam

taken for a

historis, terbuka,

intoleran dan ke

menerima wacana

Islam yang

enjadi -

ikiran
pern

tny^ bah mberuibelfleksi
k<^beraga

uTialisis

dan
aualit^^

spiritr^
makna

secarat

is tanpaatis
dog*^

98.Ibid.., him
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i  historisnya dan studi-

ulama yang cenderung

Islam hingga kini masih

kehilangan relefansi

paket-paket produk

lain, pemikiran

Isentrisme (logose

negaskan petiuny

siulujiyoh) yang

Icebenaran yang

umal

ntrisme

a pemb

didas

benar

Islam
akibatnya wacana pemikiran

hadir dalamstudi kelslamanpun

kata
dianggap final. Dcngan

berada dalam kungkimgan

22
).

asa
antara kebenaran

edan

Mohammed Arkoun me

sosiologis

mayoritas masyaiakat.
dengan

atas pendapat

hakiki {al-hakikal

arkan

atau

p  terdapat dalam jiwa

terpancamya

secara

sesuatu yang

umulan
ixva dalam konfrontasinyaal-haqiqiyah) yaitn

dan
Arkoun menyarankan

formulasinielahirkan

spontan melalui perdebat Mohammeditu,
Oleh karenariil-

iniologi yani,

●nika sosial-

menggal’

^l-Tarkib)

dinai
i  e

dengan ^kenyataan

perl: nya penafsiran

keilmuan Islam tersebut

Mohammed

keiTibalij

tasa

ul

Ar

i  rest
menyusun

wuO
(fikih

epish

dengan

kemudi^"

atas 2Jang

sejalan ini dengan
pisteme

teks-teks interpretative

secara jemih dan

koun

risasi

uliskan
ruktu

men
gali sejarahnya

teks-teks

selalu

belakanginya

i sehingga

tersebut d

terkait d

m
ia

kern i oleh
iproduksi

’
i bahwa

tefsebut

elatar

, kalam,

Mohammed

sement^"

alimn

mey
kritis.

Islam).suatu (nalar
teo

konteks
n'^''"

palaf

logia ynnS

risitasi histn

engan

Dengan kata

 dapat menjadi
sendir*

sosial, kultural atau

mem‘il
i nilu'liki

kritik nalar yang

ain nalar Islam Islamblalar

berbn<Jn

iCrit'k

sangn^

24
kankritik. dengan, dinn'b“

Arkn''"

49-50.

med

sasaran

proynb yn"‘’

Mohnnn

Mega

Kritik nalamya
him

Supena
SO

22 Ilyas
“ Ihick him

jhicL him2'1

-51
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Critique of Ure Reason dan
Immanuel Kant dalam bukunya

,serta Jean Paul Sartre

Mohammed Arkoun

dikemuxakan
dalam bukunya Critique of

kcduanya bukanlah seorang

Mohammed Arkoun

entral sebelum kritik filsafat.

berkaitan dengankarena

Critique of Practical reason

Dialectical Reason. Menurut

filsuf. Sebaliknya,seorang
sejarawan, melainkan

kritik sejarahmenempatkan
sebagai tema s

Menurutnya analisis seja teks-teks tradisi lerlenlu.

menimpi umat Islam

Islam diwamai

sejarah

penelitian atas dokumen-dokum

Tujuannya untuk melihat substan

dan kntis. n,enginS^‘

ideologis yang

secara jemih
y terbungkus

pertarungan i

rsoalan yang

sejarah pemikhan

,y teologi agar memperolehtabirdengan

relasi kuasa

doksi (Sunni, Sy.

M
(istilah

orto

. Foucault) telah

i’ah, Khawarij, dan
legitimasi. Lebih dart

memberi andil bagi

i

i  lah

peran

doktrm
in

 itu.

.  25
imya teologis-

Mohammed

atau

A

Pwasfi)

j^elimbang

nakan

(jari^^
a

rkoun bukanlah

analisis sejarah

metode vertikal

lebih belain-lain) yang

ts historis yans

deskriP
.o

Analisis
tif

junakanmengSic historis

■ah)

hinglJ

meng

ra per

model analisis

tradisional
ndiya''

secarapemikiran

saat ini. Tetapi,

vertikal {al-

suatu
n'a®

l^eiubangnnnya
lYietode

.^^udiyy-al-‘

Arkoan

{al-Manhajiyy^k
iak

Isif)

aknn

pePg^^

Moh

ah)

s

kronologis {inutastt

digoometode yang

ed al-

dilakukan

fakta sejarah

an'"’
ide

Manhajiyytik

Afqiyyah)

Mohammed Arkoo

aP'-

kalignse

historis yang

ungkapkan

dan

deirii

- iektifobjeifatbersi

52'53-Ibid, him25
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tidak condong kepada suatu

lain. Hal ini

Krilik Nalar Islam

suatu posisi yang sejajar

■»>

99

kritik nalar Islamu

seperti apa adanya, sehingga

madzhab dan tidak berpih
Iceyakinan yang

adi dalam

suatu
ak pada 1

meiode d'Jkonstruksi yang

-diskursus 'ddiskursus

disebabkan karena
alam p

berusaha menempatkan

2C.co-exislence.

(

i

ihiu, him-2<i i
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X,„OLOG. PEMBAHAR.IaN HUKliM .SLAM

MOHAMMED AliKOON

vV/

■  .V.-

ME!

Molumcd ArkounIVlenurutIslam

kturalisme epistei
i.tem

V. Epistcmologi Kcilmuan

Melalui analisis stu

akal IslamLi.

lerbentuknya

membagi sejarah

klasik, skolastik, dan

ologis Arkoun

yaituepisiem

,„,„k adalah sistem

atas tiga
pemikiran yang

klasik inicpisl'^*"'^

ntuk peradati*"

Arkoun

danula

Islam. Epistemmodern. Mcnurut

independen dalam

ditandai
dinamis dandiwakili para p^m segar

yang kedua yang

mcdan laklid dalam

inovalif pemikiran

ditandai dengan episte'’’^

kedua, episte*^berfikir

dalah jenjang

nicluasnya

a

. Epistem jr dan
kcbcbasan

sellings^

kick
dengan mengbilangny^

uiTiat,berfikirsi

kiek'pf^pra bertahanini terus
i. Epistemlagi

sebagaimana epistem

hingga sekarang im-

Epistem

dikenal dengan

stem

ketig

era

ditemuk^^tidakklasik

sekarang mi
adalnh npa

modern Menurut
epist""’ j-gvoluslyaittt

kebadS

tt

k

ataal^dph) ,emikiran sendiriitan
mem'butterse

ik

klasik

k
episW"”

meitaupurr

i upaya

jg, budaya, pelaku

a
khas setiap ag

SOS

alau ouseP

; sebaga'in'

Arkoun setiap peirbb

sama

ama
;n balam dan

yang berbeda satu

Arkoun

untuk mentransen

me
r abati

rrand.d’S' peris"'*"ba^niber
ikaitdens'

(Youy<il's'’ laJsloK^● j-jiilaiin■iilcsi
ckii’

M-dan 55^  ' Ilyas Supcno
Ĵama Media, 2002), U'n'

go
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Islam, dan menjadi empa^t banian

vvewenang dalam
umum yaitu asas-asas
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dan hadits-
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hadits yang bersifat

Meskipun dcmikian
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dari rakyat
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wahyu itu ilahi dan sejati.bahwa
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(abad

t^jdau^

●■^Produksi skolastik
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teoritisnya yang pertama
mengalaitii perobatasan
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adalah sedemikian rup^

rungb^Pte
;ngb^‘
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tingkah laku di dalam
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Pengaturan ketat.

Secara umum, Syafi

SI

43

‘am) harus

hadits
ixiemperkenalkan

tetapi juga bagiIslam.

berhasil

i hukuna

buang

i  telah
’i diakui
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melakukar

■

kIslam
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berdasarkan ayat-ayat al-i’ah
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kalalah. Sebaliknya, unluk
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niembawa at- I'abari pada tala bahasa
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